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ABSTRAK

Skripsi ini merupakan hasil penelitian di lapangan yang berjudul “Analisis
Fatwa DSN MUI no. 77/V/2010 Terhadap Jual Beli Emas Tidak Tunai Di Desa
Pilang, Wonoayu, Sidoarjo”. Penelitian bertujuan untuk menjawab pertanyaan
tentang bagaimana praktik jual beli emas tidak tunai di Desa Pilang, Kecamatan
Wonoayu, Kabupaten Sidoarjo. Dan bagaimana Analisis Fatwa DSN MUI No.
77/\VI2010 Terhadap Jual Beli Emas Tidak Tunai Di Desa Pilang, Wonoayu,
Sidoarjo

Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan teknik wawancara, observasi
dokumentasi. Data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan menggunakan
cara deskriptif kualitatif yaitu menguraikan dan menjelaskan seluruh
permasalahan yang ada secara benar dan jelas tentang data yang berkaitan
dengan masalah jual beli emas secara tidak tunai. Kemudian penjelasan tersebut
disampaikan dengan pola pikir induktif yaitu menarik suatu kesimpulan dari
yang bersifat khusus ke umum. Dalam hal ini yaitu pendapat hukum Fatwa DSN
MUI No. 77/V/2010 digunakan untuk menganalisa jual belie mas tidak tunai di
Pilang, Wonoayu, Sidoarjo.

Praktik jual beli emas tidak tunai, emas yang dijual adalah perhiasan seperti
cincin, gelang, kalung, anting-anting. Penjual pertama menjual emas perhiasan
dengan sistem memesan emas terlebih dahulu, tapi penjual kedua menjual emas
yang sudah dibelinya terlebih dahulu. Mereka menambahkan bunga untuk harga
perhiasan karena membayarnya diangsur. Juga ada denda jika membayar
angsuran terlambat. Denda tersebut harganya tetap, tidak bertambah.

Dalam praktik jual beli emas tidak tunai di Desa Pilang, Wonoayu, Sidoarjo .
sudah memenuhi rukun dan syarat bagi penjual kedua, tapi untuk penjual
pertama belum, karena menjual perhiasan yang belum ada, tidak memenubhi
rukun dan syarat objeknya. Dan juga dalam hukum Islam jual beli yang
mengandung riba haram hukumnya. Pada Fatwa DSN juga sudah menjelaskan
bahwa boleh menjual emas tidak tunai asalkan tidak ada tambahan harga.

Saran bagi penjual dan pembeli agar menjalankan praktik jual beli dengan
jujur dan sesuai dengan syariat Islam. Agar tidak merugikan kedua belah pihak.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

Allah Swt menciptakan manusia dengan karakter saling membutuhkan
antara satu manusia dengan manusia lainnya, dalam hal ini manusia sebagai
makhluk sosial tidak lepas dari ketergantungan dan saling berhubungan
dengan makhluk lain dengan menjalin kehidupannya. Dan syariat Islam
sebagai salah satu hukum yang memiliki aturan untuk seluruh kehidupan
manusia, sifatnya yang dinamis, fleksibel dan universal serta ketentuannya
pun tidak dibatasi oleh ruang dan waktu sehingga mampu memenuhi dan
melindungi kepentingan manusia di setiap saat dan dimanapun.®.

Manusia memerlukan harta untuk mencukupi segala kebutuhan
hidupnya. Karenanya, manusia akan selalu berusaha memperoleh harta
kekayaan itu. Salah satunya dengan bekerja, sedangkan salah satu dari
ragam bekerja adalah berbisnis. Dengan landasan iman, bekerja untuk
mencukupi kebutuhan hidup. dalam pandangan Islam dinilai sebagai ibadah
yang disamping memberikan perolehan material, juga insya Allah akan
mendatangkan pahala.?

Salah satu dari pekerjaan yang dijalankan manusia adalah jual beli. Jual

beli tentunya harus sesuai dengan hukum-hukum dan syari’at islam.

1 Faturrahman Djamil, Filsafat Hukum Islam (Jakarta: Logos, 1999), 46.
2 Yusanto, M.1. dan M. K. Widjayakusuma, Menggagas Bisnis Islami (Jakarta: Gema Insani Press,
2002), 9.



Allah Swt membolehkan jual beli yang sesuai dengan hukum Islam yang
sudah ditentukan oleh Allah Swt! dengan cara jual beli dan semua jenis
interaksi, sehingga kehidupan pun menjadi tegak dan rodanya dapat
berputar dengan limpahan kebajikan dan produktivitasnya..?

Proses transaksi jual beli merupakan salah satu kegiatan yang harus
diterapkan dengan baik dan benar. Agama Islam telah memberi peraturan
dan dasar yang cukup dan tegas seperti yang telah diungkapkan oleh fugaha
baik mengenai rukun, syarat, maupun bentuk jual beli yang diperbolehkan
maupun yang tidak diperbolehkan. Oleh karena itu, dalam praktiknya jual
beli tersebut harus dikerjakan secara konsekuen dan dapat memberi manfaat
bagi yang bersangkutan.® lual beli memiliki beberapa etika, di antaranya
sebagai berikut:

1. Tidak boleh berlebihan dalam mengambil keuntungan.

2. Berinteraksi yang jujur

3. Bersikap toleran dalam berinteraksi*

Dalam jual beli juga mengenal system angsuran yaitu membayar dengan
tidak tunai atau disebut juga dengan angsuran, Membeli barang dengan
angsuran atau anggunan adalah salah satu pemandangan yang lazim ditemui

di masyarakat Indonesia dan sebagian negara lain. Praktik jual beli dengan

1 A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih: Kaidah-Kaidah Fikih Dalam Menyelesaikan Masalah Masalah
Yang Praktis, cet. Ke-3 (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), 129.

2 Yusuf Qardhawi, Halal dan Haram dalam Islam (Surakarta: Era Intermedia, 2007), 354

3 M. Ali Hasan, Masail Fighiyyah, Zakat, Pajak, Asuransi dan Lembaga Keuangan (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2000),125

4 Wahbah Az - Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu 27



sistem itu dianggap sebagai cara alternatif memperoleh sesuatu yang
diinginkan secara mudah dan ringan.Tetapi, timbul persoalan tatkala barang

yang dijadikan objek komersial itu ialah emas dan perak.

Dasar hukum mengenai kebolehan melakukan transaksi jual beli emas
secara tidak tunai memang tidak ditunjuk secara khusus di dalam Alquran.
Sebaliknya di dalam hadis Nabi, ditemukan beberapa hadis Nabi yang
menjelaskan tentang jual beli emas tersebut. Akan tetapi, isi dari hadis-hadis
tersebut mensyaratkan bahwa jual beli emas tersebut harus dilakukan secara
tunai dalam artian proses serah terima antara penjual dan pembeli harus

dilakukan pada saat itu juga.

Berdasarkan firman Allah Swt. dalam Q.S. Al — Bagarah ayat : 282

P TR TP S D S TR TP SRS St (RN
05S e i J,.\ 4l Ay f2316 03] 1gia] el el s

Artinya : “‘Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu‘amalah

tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah

kamu menuliskannya”.>

Praktik jual beli yang dilakukan secara tidak tunai di masa Rasulullah,
tidak diperbolehkan, karena bisa menimbulkan ribaz, dan riba adalah
tambahan yang diberikan oleh pembeli kepada penjual yang disepakati,

bersama tambahan ada karena faktor pembayaran diserahkan kemudian.®

> https://tafsirweb.com/1048-surat-al-bagarah-ayat-282.html, diakses pada tanggal 13 November
2019 pukul 20.47
® 1bid,138


https://tafsirweb.com/1048-surat-al-baqarah-ayat-282.html

Sebagaimana yang terdapat dalam hadis Nabi riwayat Muslim,
Tirmidzi, Nasa“i, Abu Daud, Ibnu Majah dan Ahmad, dari Umar bin

Khattab, Nabi Saw bersabda :

2a3 36 Y1 6, gy Lal

Artinya :“(Jual beli) emas dengan perak adalah riba kecuali
(dilakukan) secaratunai”. (HR. Muslim, Tirmidzi, Nasa’i)’

Jual beli secara tidak tunai tergolong jual beli yang diperbolehkan,
jika tujuan orang yang melakukannnya murni untuk mengambil manfaat
dari barang yang ia beli atau untuk diperjual belikan kembali dengan jumlah
angsurannya jelas dan sesuai dengan harga barang tersebut.® Tapi yang
menjadi perdebatan adalah jual beli emas tidak tunai. Para ulama telah
menyepakati bahwa keenam komoditi (emas, perak, gandum, sya’ir, kurma
dan garam), Hadis Nabi riwayat Muslim, Abu Daud, Tirmizi, Nasa'i, dan
Ibn Majah, dengan teks Muslim dari '‘Ubadah bin Shamit, Nabi Saw

bersabda:

1 selsiey 2155 sl St by Ay 2By 528 200 s ol g adl adllg sl S
2 1% D18 s G 1and B e 12T 6 g

Artinya : "(Jual beli) emas dengan emas, perak dengan perak, gandum
dengan gandum, sya'ir dengan sya'ir, kurma dengan
kurma, dan garam dengan garam (dengan syarat harus)

" https://muslim.or.id/18984-mencari-hadits-dan-sanadnya-net.html, diakses pada tanggal 13
November 2019 pukul 20.47
8 Azhim, Abdul Sa’id, Jual — Beli, (Jakarta:Qisthi press, 2017).36


https://muslim.or.id/18984-mencari-hadits-dan-sanadnya-net.html

sama dan sejenis serta secara tunai. Jika jenisnya berbeda,
juallah sekehendakmu jika dilakukan secara tunai."®

Hadits di atas menerangkan bahwa emas, perak, gandum, sya’ir,
kurma dan garam termasuk komoditi ribawi. Sehingga enam komoditi
tersebut boleh diperjualbelikan dengan cara barter asalkan memenuhi syarat.
Bila barter dilakukan antara komoditi yang sama -misalnya kurma dengan
kurma, emas dengan emas, gandum dengan gandum.

Menurut mayoritas ulama dari Mazhab Hanafi, Maliki, Syafi’i, dan
Hambali, praktik jual beli emas tidak tunai tersebut dilarang dalam agama.
dalam pandangan kalangan ini, emas dan perak adalah tsaman (harga, alat
pembayaran, uang) yang tidak boleh dipertukarkan secara angsuran maupun
tunda, karena hal itu menyebabkan riba.

Dalam jual beli ada riba yang disebut riba fadhl dan riba nasiah. Jenis
Riba Menurut Mazhab Syafiiyah, Mazhab syafiiyah adalah mazhab yang
paling banyak dianut oleh umat islam di Indonesia. Berikut adalah penjelasan
macam-macam riba menurut Imam Syafii.

1. Riba Fadhl
Riba fadhl berasal dari kata al-fadhl yang berarti tambahan pada
salah satu dari kedua barang yang dipertukarkan. Dan nash-nash telah
datang mengharamkannya pada enam hal, yaitu emas, perak, jelai,
gandum, kurma dan garam. Jika salah satu dari barang-barang di atas

dijual dengan barang yang sejenis, maka diharamkan adanya tambahan

% Ibid



(kelebihan) diantara keduanya. Dan digiyaskan pada keenam hal di atas
adalah barang-barang yang mempunyai kesamaan ‘illat dengannya.
Maka, tidak diperbolehkan, misalnya, menjual satu kilo emas
berkualitas buruk dengan setengah kilo emas berkualitas baik.
Demikian halnya perak dengan perak, gandum dengan gandum,
jelai dengan jelai, kurma dengan kurma dan garam dengan garam.
Tidak diperbolehkan menjual sedikitpun dari barang-barang di atas
dengan jenis yang sama kecuali dengan sama banyak, berkulitas sama,
dan seketika penyerahannya.
Namun demikian, dibolehkan menjual satu kilo emas dengan
dua kilo perak jika dilakukan dari tangan ke tangan (seketika), karena
adanya perbedaan jenis. Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam

bersabda.

X 10 OETIB ks G 1ghad DY) ode ST 156 1 1 ggiscy

Artinya : "(Jual beli) emas dengan emas, perak dengan perak, gandum
dengan gandum, sya'ir dengan sya'ir, kurma dengan
kurma, dan garam dengan garam (dengan syarat harus)
sama dan sejenis serta secara tunai. Jika jenisnya berbeda,
juallah sekehendakmu jika dilakukan secara tunai."°

2. Riba Nasiah

10 https://muslim.or.id/18984-mencari-hadits-dan-sanadnya-net.html, diakses diakses pada tanggal
13 November 2019 pukul 20.47


https://muslim.or.id/18984-mencari-hadits-dan-sanadnya-net.html

Nasiah berasal dari kata nasa’a yang dimaknai dengan
menunda, menangguhkan atau menunggu. Dalam hal riba, nasiah
dimaksudkan merujuk pada waktu yang diberikan kepada
peminjam untuk membayar kembali pinjamannya dengan imbalah
berupa tambahan dari pinjaman awal. Intinya, riba nasiah erat
kaitannya dengan bunga yang harus dibayarkan atau dikenakan
atas suatu pinjaman. Riba jenis ini juga disebut dengan riba
Jahiliyah karna sering dipraktekkan saat masa jahiliyah. Maka jika
terjadi pada era saat ini, bisa dikatakan itu adalah perbuatan kaum

jahiliyah dulu.Riba Nasiah

Contoh Praktiknya, seseorang meminjamkan uang pada
orang lain dalam jangka waktu tertentu. Saat jatuh tempo, pemberi
hutang mengatakan kepada orang yang berhutang; Kamu lunasi
atau kamu dikenai tambahan bunganya.” Jika orang yang
berhutang melunasinya, maka selesai masalah. Namun jika tidak,
maka pemberi hutang akan memperpanjang tempo pembayaran
dan besaran hutang akan ditambah sebagai konsekuensi
perpanjangan tempo pembayaran, sehingga hutang berlipat ganda
menjadi beban orang yang berhutang. Riba nasiah masuk dalam
kategori riba yang terjadi pada pinjam meminjam atau hutang

piutang.

Sedangkan pendapat kedua memperbolehkan praktik jual beli emas

tidak tunai. Pandangan ini dirujuk ke lbnu Taimiyyah dan lbnu Qayyim,



dari kalangan klasik. Sebagian ulama kontemporer juga berpendapat sama
dengan kedua tokoh tersebut. Di antaranya Syekh Abdurrahman As-Sa’di
dan Mufti Lembaga Fatwa Mesir (Dar Al-Ifta Al-Mishriyyah), Syekh Ali

Jumu’ah.

Jual beli pun semakin menjadi pilihan masyarakat dalam mencari
nafkah, dan berbagai macam cara jual beli telah dipakai dalam menjual
barang yang akan diperdagangkan, dalam hal ini masyarakat
mengembangkan sistem jual beli online, yang mana merupakan sistem jual
beli yang memakai jasa internet untuk membeli barang-barang tertentu, dan
emas menjadi salah satu barang yang paling diminati, bahkan sistem online
juga menyediakan bayar angsuran, masyarakat yang semakin maju
menjadikan hal ini sebagai alternatif yang memudahkan mereka belanja

tanpa keluar rumah.

Praktik jual beli di Desa Pilang sudah banyak dilakukan, dari mulai
jual beli pakaian, alat-alat rumah tangga, makanan, bahan bangunan, dan
jual beli emas dan pembayaran dilakukan secara tidak tunai. Yang menjadi
fokus saya adalah Jual beli emas secara tidak tunai, yang sudah
dipraktikkaan di Pilang, Wonoayu, Sidoarjo. Sistem jual belinya Penjual
menawarkan kepada pembeli, emas yang dimilikinya beserta harga yang
sudah ditentukan, ketika pembeli tertarik dengan emas yang ditawarkan,
penjual pun menjual emasnya. Kadang penjual membolehkan menawar
emas kepada pembeli yang sudah langganan membeli emas kepadanya, tapi

hal itu tidak berlaku bagi pembeli yang baru sekali membeli emas.



Ketika kesepakatan jual beli sudah terjadi, penjual menjelaskan
tentang sistem pembayaran. Dengan harga yang sudah disepakati waktu
terjadi pembelian, pembayaran harga sebenarnya ditambah dengan bunga
ansuran. Pembeli harus melakukan pembayaran yang bisa dilakukan dengan
angsuran lima kali, atau lima bulan.. Pembayaran angsuran dibayar
tergantung berapa harga emas, jika harga emas semakin mahal, bisa sampai
delapan bulan bahkan satu tahun. bunga pun kadang berbeda-beda untuk

setiap emas yang dibeli.

Jual beli emas tidak tunai dianggap hal yang wajar di Pilang,
Wonoayu, Sidoarjo. Minimnya pengetahuan masyarakat tentang jual beli
ini membuat masyarakat tidak mengetahui hukum dari jual beli emas tidak
tunai di Desa Pilang. Karena itu masyarakat, khususnya penjual dapat
diuntungkan dari jual beli ini, rata-rata penjual adalah ibu-ibu rumah tangga,
menjadikan hal ini sebagai kerja sampingan yang menjanjikan, karena

kerjanya mudah, dan mendapat untung yang lumayan.

Jual beli emas tidak tunai sudah disahkan dalam fatwa DSN MUI
No.77/DSN-MUI/V/2010 tentang Murabahah Emas, yang mana
membolehkan jual beli emas tidak tunai, asal tidak bertentangan dengan

fatwa. Fatwa tersebut berisi tentang:

1. Hukum Jual beli emas secara tidak tunai, baik melalui jual beli biasa
atau jual beli murabahah, hukumnya boleh (mubabh, ja'iz) selama emas

tidak menjadi alat tukar yang resmi (uang).



2. Harga jual (tsaman) tidak boleh bertambah selama jangka waktu perjanjian
meskipun ada perpanjangan waktu setelah jatuh tempo. Emas yang dibeli
dengan pembayaran tidak tunai boleh dijadikan jaminan (rahn). Emas yang
dijadikan jaminan sebagaimana dimaksud dalam angka dua tidak boleh
dijualbelikan atau dijadikan obyek akad lain yang menyebabkan perpindahan

kepemilikan.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti merasa penting untuk
mengangkat judul “Analisis Fatwa DSN MUI NO. 77/V/2010 terhadap Jual

Beli Emas Tidak Tunai di Desa Pilang, Wonoayu, Sidoarjo.”

B. Identifikasi dan Batasan Masalah

Menurut latar belakang yang telah dipaparkan di atas, peneliti
mengidentifikasi permasalahan-permasalahan yang dimungkinkan dapat muncul
dalam penelitian ini. Di antaranya yaitu:

1. Praktik jual beli emas tidak tunai di Desa Pilang

2. Jual beli emas tidak tunai secara online

3. Pandangan MUI melalui fatwa dsn MUI No.77/DSN-MUI/V/2010 tentang
jual beli emas tidak tunai.

Beberapa identifikasi masalah, kiranya perlu peneliti membatasi
pembahasan mengenai masalah dalam penelitian ini agar penelitian penelitian
ini lebih terarah pada ruang lingkupnya dan permasalahannya.

1. Praktik jual beli emas tidak tunai di Pilang, Wonoayu, Sidoarjo.
2. Bagaimana dasar hukum fatwa DSN MUI No.77/DSN-MUI/V/2010 dalam

menetapkan jual beli emas tidak tunai di Pilang, Wonoayu, Sidoarjo.

10



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti merasa perlu untuk menyusun
beberapa rumusan masalah yaitu:
1. Bagaimana praktik jual beli emas secara tidak tunai di Pilang, Wonoayu,
Sidoarjo?
2. Bagaimana dasar hukum fatwa DSN MUI No 77/V/2010 dalam menetapkan

jual beli emas tidak tunai di Pilang, Wonoayu, Sidoarjo?

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan deskripsi ringkas tentang penelitian yang sudah
pernah dilakukan tentang masalah yang akan diteliti sehingga terlihat jelas
bahwa kajian yang akan dilakukan ini tidak merupakan pengulangan dari
penelitian yang telah ada.''Beberapa karya ilmiah yang pernah peneliti kaji
yang membahas tentang sebelum pembuatan skripsi ini di antaranya yaitu:

Pertama, skripsi berjudul “Analisis Fatwa DSN MUI NO.77/DSN-
MUI/V/2010 Terhadap Trading Komoditi Emas di PT. Rifan Financido
Berjangka Surabaya” yang ditulis oleh Nur Aini Amali menjelaskan tentang
trading komoditi emas. praktik perdagangan trading emas di PT. Rifan
Financindo Berjangka Surabaya dimulai dengan para trader menjual atau
membeli sesuatu yang belum pasti tetapi melakukan kontrak dan harganya
sesuai dengan kontrak tersebut.

Meskipun posisi harga emas atau kurs mata uang tersebut berubah-ubah,

sehingga ketika para trader itu rugi maupun mendapatkan keuntungan tetap,

11 Tim Penyusun Fakultas Syariat dan Hukum UIN Sunan Ampel Surabaya, petunjuk teknis skripsi
(Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya, 2016), 8.
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dalam hal ini perusahaan PT. Rifan Financindo Berjangka Surabaya
mendapatkan keuntungan dari komisi dan bunga. Praktik jual beli emas dengan
sistem trading dasar hukum awalnya adalah boleh, namun melihat alasan
kebolehannya hukum trading emas menjadi tidak boleh karena jual beli emas
tidak tunai yang diperbolekan berdasarkan fatwa DSN vyaitu tidak boleh
bertambahnya harga jual selama perjanjian walaupun adanya penundaan
pembayaran setelah jatuh tempo, hal ini karena emas selalu berfluktuasi
harganya dalam jangka waktu tertentu. Sedangkan praktiknya dalam sistem
trading komoditi emas di PT. Rifan Financindo Berjangka Surabaya harga emas
yang fluktuasi tersebutlah yang menjadi komoditi utamanya.*?

Skripsi yang diteliti oleh Nur Amalia mempunyai persamaaan dengan
skripsi ini yaitu objeknya yang berupa jual beli emas dan fatwa DSN MUI.
Sedangkan perbedaan dengan skripsi ini yaitu, fokus skripsi diatas adalah
bagaimana analisis fatwa DSN terhadap praktik trading emas, sedangkan dalam
penelitian ini, fokus utama adalah praktik jual beli emas tidak tunai dan
bagaimana fatwa DSN di Pilang, Wonoayu, Sidoarjo.

Kedua, Skripsi berjudul “Jual Beli Emas Secara Tidak Tunai : Kajian
Terhadap Fatwa DSN-MUI No. 77/DSN-MUI/V/2010” yang ditulis oleh
Syahidta Sukma Wijayanti, dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa

alasan diperbolehkannya, jual beli emas secara tidak tunai dalam fatwa DSN-

2Nur Aini Amalia, Analisis Fatwa DSN MUl NO.77/DSN-MUI/V/2010 Terhadap Trading
Komoditi Emas di PT. Rifan Financido Berjangka Surabaya (skripsi- UIN Sunan Ampel Surabaya
2018).
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MUI menafsirkan hadits Nabi Saw tentang jual beli emas secara kontekstual ini
dapat dilihat dari pendapat DSN-MUI yang menyatakan bahwa emas dan perak
adalah barang yang dijual dan dibeli seperti halnya barang biasa, dan bukan lagi
tsaman (harga, alat pembayaran, uang).

Sehingga menjadikan hasil dari istinbat hukum DSN-MUI dalam jual
beli emas secara tidak tunai dihukumi mubah. kedua, fatwa ini sudah sesuai
dengan metode istinbat hukum islam dan prosedur penetapan fatwa MUI yang
berdasarkan pada al-Qur“an, hadist, ijma™ para ulama dan menggunakan
metode giyasi.3

Skripsi yang diteliti oleh Syahidta Sukma Wijayanti mempunyai
persamaaan dengan skripsi ini yaitu menggunakan fatwa DSN MUI tentang
jual beli emas tidak tunai sebagai pedoman. Sedangkan perbedaannya, skripsi
diatas hanya membahas bagaimana kajian fatwa DSN terhadap jual beli emas
tidak tunai, atas tidak bolehnya jual beli emas tidak tunai. Sedangkan skripsi
ini membahas bagaimana praktik jual beli emas tidak tunai, serta dasar hukum
fatwa DSN MUI terhadap praktik jual beli emas tidak tunai di Pilang,
Wonoayu, Sidoarjo.

Ketiga, skripsi berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli
Emas Online Melalui Media Bukaemas Di Bukalapak” ditulis oleh Mulya
Gustina, adalah tinjauan hukum Islam jual beli emas secara tidak tunai terdapat

dua pendapat yaitu: Dilarang: pendapat ini didukung oleh pendapat mayoritas

13 Syahidta Sukma Wijayanti, Jual Beli Emas Secara Tidak Tunai : Kajian Terhadap Fatwa DSN-
MUI No. 77/DSN-MUI/V/2010 (skripsi- IAIN Purwokerto 2018).
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fugaha, dari mazhab Hanafi, Maliki, Syafi’i dan Hambali serta pendapat As-
Syaikh Nashirudin Al Albani. Boleh: pendapat ini didukung oleh pendapat
Ibnu taimiyah, Ibnu Qayyim dan ulama kontemporer yang sependapat.

Ulama yang melarang, berpendapat bahwa emas dan perak adalah
tsaman (harga, alat pembayaran dan uang), yang tidak boleh dipertukarkan
tangguh atau secara tidak tunai, karena hal itu menyebabkan riba. Sedangkan
ulama yang membolehkan berpendapat bahwa jual beli emas boleh dilakukan
baik secara tunai maupun tidak tunai asalkan keduanya tidak dimaksudkan
sebagai tsaman (harga, alat pembayaran dan uang), melainkan sil’ah
(barang).4

Skripsi yang diteliti oleh Mulya Agustin mempunyai persamaaan
dengan skripsi ini yaitu objeknya yang berupa jual beli emas. Sedangkan
perbedaannya, Skripsi diatas berfokus pada jual beli emas secara online,
membahas tentang jual beli emas yang dilarang dan diperbolehkan, memakai
beberapa pendapat dikalangan ulama kontemporer, perbedaan mahzab,
sedangkan skripsi ini membahas pendapat hukum dari fatwa DSN terhadap
praktik jual beli emas tidak tunai di Desa Pilang, Wonoayu, Sidoarjo.

Keempat, jurnal oleh Aditya Indra Gunawan dan Ni Gusti Putu
Wirawati yang berjudul “perbandingan Berinvestasi Antara Logam Mulia

Emas Dengan Saham Perusahaan Pertambangan Emas”  Penelitian ini

14 Mulya Gustina, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Emas Online Melalui Media
Bukaemas Di Bukalapak, (skripsi- UIN Sunan Ampel Surabaya 2018).
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membahas tentang perbandingan harga dalam periode 2002-2012 antara logam
mulia emas dengan tiga perusahaan pertambangan emas yaitu Randgold
Resources, Barrick Corporation, dan Goldcorp Inc menggunakan independent
sampel t-test dengan tingkat signifikansi sebesar sepuluh persen menunjukkan
bahwa berinvestasi dalam logam mulia emas lebih menguntungkan
dibandingkan dengan berinvestasi pada saham tiga perusahaan pertambangan
emas. Investor dapat membeli logam mulia emas sebagai sarana investasi
jangka panjang, karena pertumbuhan dari logam mulia emas dalam kurun

waktu sebelas tahun mengalami peningkatan yang cukup signifikan.®

Persamaan jurnal diatas dengan skripsi ini adalah objeknya yang
berupa emas, sedangkan perbedaan nya skripsi diatas membahas tentang
perbandingan harga dalam periode 2002-2012 antara logam mulia emas
dengan tiga perusahaan pertambangan emas, sedangkan skripsi ini membahas
pendapat hukum fatwa DSN terhadap praktik jual beli emas tidak tunai di Desa
Pilang, Wonoayu, Sidoarjo.

Kelima, jurnal oleh Apipudin yang berjudul “ Konsep Jual Beli Dalam
Islam Analisis Pemikiran Abdu Al-Rahman Al-Jaziri Dalam Kitab Al-Figh
‘Ala Al- Madahib Al-Arba’ah” yang membahas tentang Jual beli dalam Islam.

Yang saling menguntungkan. Untuk itu riba dalam Islam dilarang (haram),

15 Aditya Indra Gunawan dan Ni Gusti Putu Wirawati yang berjudul “Perbandingan Berinvestasi
Antara Logam Mulia Emas Dengan Saham Perusahaan Pertambangan Emas” Jurnal Penelitian
Fakultas Ekonomi Universitas Udayana Bali, 2013. .
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karena di dalam riba ada pihak yang diuntungkan, di pihak lain dirugikan. Jual
beli dengan riba pada permukaan memiliki esensi yang sama yaitu mencari
keuntungan, tetapi secara subtansial keduanya sangatlah berbeda. Jual beli
mencari keuntungan dengan tidak ada pihak yang merasa dirugikan. Sementara
pada riba hanya berorientasi pada keuntungan semata, persoalan ada yang
merasa dirugikan tidak dipertimbangkan.

Silang pendapat antara ulama satu dengan yang lain tentang konsep jual
beli dalam Islam tidak bisa dibendung. Semua mengalir dan melahirkan
kelompok-kelompok (mazhab) fikih baik besar maupun kecil. Mazhab fikih
yang populer di dunia ini terdiri dari empat mazhab, yaitu: Imam Abu Hanifah
(Mazhab Hanafi), Imam Malik, Imam Syafi’i dan Imam Ahmad bin Hanbal
(Hanbali). Pada jurnal ini penulis bermaksud menganalisis pemikiran Abdu al-
Rahman al-Jaziri dalam Kitab al-Figh ‘Ala al-Madahib al-Arba’ah. Bagaimana
Abdu al-Rahman al-Jaziri ini membangun argumen dalam memutuskan
konsep jual beli dalam Islam. Apa yang dijadikan sumber utama oleh Abdu al-
Rahman al-Jaziri dalam membangun argumen.

Persamaan jurnal diatas dengan skripsi ini adalah membahas tentang
akad jual beli emas. Sedangkan perbedaannya, skripsi diatas membahas
tentang konsep jual beli dalam Islam yang menganalisis pemikiran Abdu al-
Rahman al-Jaziri dalam Kitab al-Figh ‘Ala al-Madahib al-Arba’ah. sedangkan
skripsi ini membahas pendapat hukum fatwa DSN terhadap praktik jual beli

emas tidak tunai di Desa Pilang, Wonoayu, Sidoarjo.
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E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan dengan rumusan masalah yang telah di paparkan di atas maka

tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana praktik jual beli emas secara tidak tunai di
Desa Pilang, Wonoayu, Sidoarjo

2. Untuk mengetahui bagaimana dasar hukum fatwa DSN MUI No 77/Vv/2010
dalam menetapkan jual beli emas tidak tunai di Desa Pilang, Wonoayu,
Sidoarjo.

F. Kegunaan Penelitian

Penelitian pastinya ada manfaat yang di torehkan dalam penelitian
tersebut. Manfaat tersebut bisa bersifat teoritis dan praktis.’® Bila peneliti
kualitatif dapat menemukan teori, maka akan berguna untuk menjelaskan,
memprediksikan dan mengendalikan sesuatu gejala. Ada beberapa manfaat dari
penelitian ini yang diharapkan bisa bermanfaat dan berguna untuk aspek:*’

1. Manfaat Teoritis : Hasil penelitian ini dapat dijadikan pedoman dalam
pengembangan ilmu pengetahuan terkait jual beli emas tidak tunai, agar
dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang jual beli emas secara
tidak tunai dari pendapat fatwa DSN MUI No.77/DSN-MUI//\V/2010. Selain
itu penelitian ini diharapkan menemukan suatu kepastian hukum mengenai

praktik jual beli emas tidak tunai di Desa Pilang, Wonoayu, Sidoarjo.

16 Sugiono, Metode penelitian kualitatif dan kuantitatif dan R&D,(Bandung: Alfabeta, 2008),291
Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta Selatan : Salemba Humanika,
2010), 89.
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2. Manfaat Praktis : Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi
kepada masyarakat di Desa Pilang, sebagai pedoman tentang hukum jual
beli emas secara tidak tunai dari perspektif fatwa DSN MUI No.77/DSN-
MUI//V/2010, agar bisa menerapkan praktik jual beli dengan baik dan benar

sesuai syariat islam.

G. Definisi Operasional

Sebagai gambaran didalam memahami suatu pembahasan maka perlu
adanya pendefinisian terhadap judul yang bersifat opersional dalm tulisan
skripsi ini, agar mudah dipahami secara jelas tentang arah dan tujuannya, agar
tidak terjadi kesalahpahaman di dalam memahami judul skripsi ini, maka perlu
kiranya penullis uraikan tentang pengertian judul tersebut sebagai berikut:

1. Jual beli emas secara tidak tunai. Dalam skripsi ini praktik jual beli emas
yang dilakukan oleh warga Desa, Pilang, Wonoayu dengan membayar
secara angsuran (tidak tunai), barang yang diperjual belikan adalah emas
yang berupa perhiasan.

2. Fatwa DSN MUI No.77/V/2010 : merupakan Fatwa Dewan Syariah Nasional

yang mengatur tentang hukum Jual Beli Emas Tidak Tunai.

H. Metode Penelitian

1. Jenis dan Sifat Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang
mengambil lokasi penelitian di Pilang, Wonoayu, Sidoarjo. sedangkan
penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yakni menggambarkan data dan
informasi lapangan berdasarkan sebagaimana adanya pada waktu penelitian

dilakukan, kemudian di analisa secara mendalam.
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2. Data yang dikumpulkan
Data yang dikumpulkan yaitu data primer dan data sekunder yang
digunakan untuk menjawab dari rumusan masalah. Adapun data yang
dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi:
a. Data primer
Adalah data yang langsung diperoleh dari responden,
mengenai praktik jual beli emas tidak tunai Di Pilang, Wonoayu,
Sidoarjo. Yaitu:
1) Data tentang akad yang digunakan praktik jual beli emas
tidak tunai di Desa, Pilang, Wonoayu, Sidoarjo.
2) Data tentang mekanisme pembayaran yang dilakukan
terhadap praktik jual beli emas tidak tunai di Desa,
Pilang, Wonoayu, Sidoarjo.
3) Data tentang jenis emas yang digunakan sebagai objek
jual beli emas tidak tunai di Desa, Pilang, Wonoayu,
Sidoarjo.
b. Data sekunder
Merupakan data pelengkap dari data primer yang diperoleh dari
berbagai sumber seperti dokumen, kwitansi, nota yang berkaitan
dengan jual beli emas tidak tunai. Data yang dikumpulkan meliputi:
1) Data profil desa
2) Data penjual dan pembeli yang melakukan praktik jual beli

emas tidak tunai
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3. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi
sumber primer dan sumber sekunder.

a.  Sumber Primer, yaitu sumber data yang diperoleh dari data yang diteliti
langsung oleh peneliti dari sumbernya (subyek peneliti).*® Sumber primer
dalam penelitian ini yaitu :

1) Penjual yang terlibat dalam jual beli emas tidak tunai di Pilang,

Wonoayu, Sidoarjo. Yang menjual emas nya kepada masyarakat.

2) Pembeli yang terlibat dalam jual beli emas tidak tunai di Pilang,

Wonoayu, Sidoarjo. Yang menjual emas nya kepada masyarakat.

3) Tokoh masyarakat di Desa, Pilang, Wonoayu, Sidoarjo.

b. Sumber Sekunder, sumber sekunder adalah data yang dibutuhkan untuk
mendukung sumber primer.t° Yang menjadi rujukan dan pelengkap dalam
analisa :

1) Catatan tentang pembeli jual beli emas tidak tunai
2)  Nota pembayaran jual beli emas tidak tunai

3) Daftar harga dan angsuran emas

4)  Dokumen - dokumen tentang profile desa

4. Teknik Pengumpulan Data

8 Muhammad, Metode Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif, (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2006), h. 129

19 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi, (Jakarta: Prenadamedia Grup, 2013),
him.129
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Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
a. Interview (wawancara)

Adalah proses untuk memperoleh penjelasan dalam
mengumpulkan informasi dengan menggunakan cara tanya jawab bisa
dengan cara tatap muka secara langsung ataupun tanpa tatap muka
yaitu melalui media telekomunikasi antara pewawancara dengan orang
yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman.?®
Dalam hal ini penulis melakukan wawancara langsung terhadap
penjual, pembeli dan tokoh masyarakat di Desa Pilang. Wawancara
dilakukan dengan menggunakan metode pengumpulan data dengan
cara yang bersifat sruktural, yaitu penulis menyiapkan daftar
pertanyaan yang akan ditanyakan secara spsifik tentang permasalahan
yang akan dibahas kepada narasumber di Pilang, Wonoayu, Sidoarjo.
Data yang diperoleh adalah informasi tentang jual beli emas tidak tunai
di Pilang, Wonoayu, Sidoarjo.

b. Observasi
Merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang telah ada.?*
Metode ini digunakan untuk melakukan pengamatan secara langsung ke
lokasi yang dijadikan obyek penelitian, yaitu di Desa Pilang, Wonoayu,

Sidoarjo. Metode ini digunakan penulis untuk mengamati,

20 M. Burhan Bungiz, Metode Penelitian Kuantitatif, cet ke-Il, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, , 2005). 133.
2L Cholid Narbuko et al., Metodelogi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 70.
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memperhatikan, dan mencatat langsung proses jual beli. Mulai dari proses
penjual yang menawarkan emas kepada pembeli, tawar menawar harga
emas, proses transaksi, hingga mekanisme pembayaran. Sehingga penulis
bisa memahami dengan baik secara langsung.
c. Dokumentasi
Dokumentasi Merupakan sebuah cara untuk mengumpulkan data
dengan mencari dokumen. Dokumen adalah catatan peristiwa yang sudah
berlalu, dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya, foto,
catatan, dan laporan.?? Dalam hal ini peneliti mendapat data berupa
dokumen terkait dengan laporan, catatan, kuitansi jual beli emas tidak
tunai dan beberapa foto yang diperoleh saat penelitian, ketika proses jual
beli berlangsung di Pilang, Wonoayu, Sidoarjo.
I.  Analisa Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan, observasi,
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan dan membuat kesimpulan yang dapat dipahami oleh diri

sendiri maupun orang lain.?®

Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis dengan

menggunakan cara deskriptif kualitatif yaitu menguraikan dan menjelaskan

22 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfa Beta, 2010), 72
ZImam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktek, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013)
89

22



seluruh permasalahan yang ada secara benar dan jelas tentang data yang
berkaitan dengan masalah jual beli emas secara tidak tunai. Kemudian
penjelasan tersebut disampaikan dengan pola pikir induktif yaitu menarik
suatu kesimpulan dari yang bersifat khusus ke umum, dalam hal ini yaitu
pendapat hukum fatwa DSN MUI No. 77/DSN-MUI/V/2010 digunakan
untuk menganalisa jual beli emas tidak tunai di Pilang, Wonoayu, Sidoarjo.

Sehingga mendapat jawaban atar rumusan masalah.

J. Sistematika Pembahasan

Agar dalam penyusunan skripsi dapat terarah dan sesuai dengan apa
yang direncanakan atau diharapkan oleh peneliti, maka disusunlah
sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang mengantarkan seluruh
pembahasan selanjutnya. Bab ini berisi latar belakang masalah, identifikasi
dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian,
kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua, bab ini merupakan pembahasan tentang jual beli dalam
hukum Islam, yang meliputi definisi atau pengetian jual beli dan dasar

hukumnya, berikut dengan rukun, syarat sah jual beli, bentuk jual beli,
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macam-macam jual beli, fatwa DSN MUI tentang Jual Beli Emas Tidak
Tunai.

Bab ketiga, bab ini merupakan pembahasan tentang profile desa,
deskripsi praktik jual beli emas tidak tunai di Pilang, Wonoayu, Sidoarjo.

Bab empat, analisis jual beli emas tidak tunai di Pilang, Wonoayu,
Sidoarjo, dan analisis fatwa DSN MUI No 77/V/2010.

Bab kelima, bab ini merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan

saran.
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BAB I1
JUAL BELI DAN FATWA DSN MUI NOMOR 77/V/2010

A. Jual Beli

1. Pengertian Jual Beli

Secara etimologi, 4/ Bay 'u atau jual beli memiliki arti mengambil

dan memberikan sesuatu. Secara terminiologi, jual beli memiliki arti

transaksi tuka menukar barang atau uang yang berakibat pada beralihnya

hak milik barang atau uang. * Hal ini sebagai tanda bahwa akad jual beli

tersebut sudah terlaksana dan akhirnya mereka saling bertukar uang atau

barang.

Menurut Mazhab Syafi’i, yang dimaksud dengan jual beli adalah

menukarkan barang dengan barang atau barang dengan uang, dengan

jalan melepaskan hak milik dari seseorang terhadap orang lainnya atas

dasar kerelaan kedua belah pihak.2 Menurut Sayyid Sabiq yang

dimaksud jual beli (ba i) dalam syariat adalah pertukaran harta dengan

harta dengan saling meridhai, atau pemindahan kepemilikan dengan

penukar dalam bentuk yang diizinkan.?

Dari definisi - definisi di atas, bisa difahami bahwa jual beli

merupakan suatu perjanjian atau akad dimana terjadi pertukaran barang

dengan barang atau barang atas dasar ridha dan sesuai dengan

! Wahbah Az-Zuhaily, Figih Islam Wa Adillatuhu, (Jakarta: Gema Insani, 2011), 25.

2 Ibnu Mas’ud, dan Zainal Abidin, Figih Mazhab Syafi’i, (Bandung: Pustaka Setia, 2001). 22.
3 Sayyid Sabiq dan Abu Syaugina, Figih Islam, (Jakarta: PT. Tinta Abadi Geminlang, 2013),34

25



syariat. perjanjian atau ketentuan yang telah dibenarkan syara, dan
disepakati.*

2. Landasan Hukum Jual Beli

Dasar hukum (landasan syara’) jual beli adalah sebagai berikut :
a. Dasar Al-quran
Al Bagarah, Ayat : 275
G 555 s 4 74T

“Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba"2

b. Al-Hadits :

Nabi Muhammad Saw ditanya tentang mata pencaharian yang
paling baik, beliau menjawab, ‘Seseorang yang bekerja dengan
tangannya dan setiap jual beli yang mabrur’.” (HR. Bazzar, hakim
menyahihkannya dari Rifa’ah ibn Rafi’). Hadis Nabi Saw, antara
lain, Hadis Nabi riwayat Ibnu Majah dan al-Baihaqgi dari Abu Sa'id

al-Khudri:

Genlly 52 ol o) IF 52 ) )06 gl ety S 25 8

“Saya mendengar Abu Sa'id Al-Khudri dia berkata
Rasulullah Saw bersabda "Sesungguhnya jual beli itu hanya
boleh dilakukan atas dasar kerelaan (antara kedua belah
pihak)". (HR.Ibnu Majah).?

! Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: Raja Grafindo Persabda, 2002), 68.
2 Deparetemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya , (Depok: Cahaya Qur’an, 2008), 24.
3 Abi ‘abdillah Muhammad bin Yazid ibnu Majah al Qazwini, Sunan Ibnu Majah, (Riyadh: Al-.
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c. Ijma’

Ijma’ ulama menyepakati bahwa al-bai® boleh dilakukan,
kesepakan ulama ini didasari tabiat manusia yang tidak bisa hidup
tanpa ada pertolongan dan bantuan dari saudaranya. Tidak ada
seorang pun yang memiliki segala barang yang ia butuhkan. Oleh
karena itu, jual beli sudah menjadi satu bagian dari kehidupan
didunia ini, dan Islam adalah agama yang sangat memperhatikan
segenap kebutuhan hidupnya.*

Dalam hal ini, Sayyid Sabiq berkata bahwa para ulama sepakat
mengenai kebolehan jual beli (berdagang) sebagai perkara yang

telah dipraktekkan sejak zaman Nabi Saw hingga masa kini.>

3. Rukun dan Syarat Jual Beli
a. Rukun Jual Beli dan Syarat Jual Beli

Dalam praktek jual beli seringkali umat Islam meremehkan
batasan-batasan syariat, sehingga sebagian besar praktek jual beli
yang terjadi di masyarakat adalah transaksi yang dipenuhi berbagai
unsur penipuan, keculasan dan kezaliman.® Lalai terhadap ajaran
agama, sedikitnya rasa takut kepada Allah merupakan sebab yang
mendorong mereka untuk melakukan hal tersebut, tidak tanggung-
tanggung berbagai upaya ditempuh agar keuntungan dapat diraih,

bahkan dengan melekatkan label syar’i pada praktek perniagaan

4 Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Figih,(Bogor: Kencana,2003), 223-224
5 Sayyid Sabig, Figh al-Sunnah, Terj. Kamaluddin dan Marzuki, Bandung: Al-Ma*arif, 1987, 47
¢ Abdul Rahman Ghazaly, Figh Muamalat, (Jakarta: Kencana, 2010), 71-72.
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yang sedang marak belakangan ini walaupun pada hakikatnya yang

mereka lakukan itu adalah transaksi ribawi. adalah hal-hal yang

harus ada dan terpenuhi dalam pelaksanaan transaksi jual beli,

Rukun jual beli ada empat:’

1) Aqid (Pihak yang bertransaksi)
Aqgid (penjual dan pembeli) haruslah seorang yang merdeka,
berakal (tidak gila), dan baligh atau mumayyiz (sudah dapat
membedakan baik/buruk atau najis/suci, mengerti hitungan
harga). Seorang budak apabila melakukan transaksi jual beli
tidak sah kecuali atas izin dari tuannya, karena ia dan harta yang
ada di tangannya adalah milik tuannya. Demikian pula orang gila
dan anak kecil (belum baligh) tidak sah jual-belinya,

berdasarkan firman Allah: (QS. An-Nisaa’: 6).

A5l 1o 158556 g W vw“ NJE 'C&;M sls 13) E= AL 1sls

“Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur
untuk kawin. Kemudian jika menurut pendapatmu mereka
telah cerdas (pandai memelihara harta), maka serahkanlah
kepada mereka harta-hartanya”. 8

" Nasrun Haroun, Figh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), 114
8 Deparetemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya , ..., 20.
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Syarat pertama tentang subjeknya, yaitu kedua belah pihak
yang melakukan perjanjian jual beli (penjual dan pembeli)
disyaratkan:

a. Berakal sehat

Maksudnya, harus dalam keadaan tidak gila, dan sehat
rohaninya.

b. Dengan kehendaknya sendiri (tanpa paksaan). Maksudnya,
bahwa dalam melakukan perbuatan jual beli salah satu pihak
tidak melakukan tekanan atau paksaan atas jual beli bukan
disebabkan kemauan dilakukan bukan atas dasar kehendak
sendiri tidak sah.

c) Kedua belah pihak tidak mubadzir Keadaan tidak mubadzir,
maksudnya pihak yang mengikatkan diri dalam perjanjian jual
beli bukanlah manusia yang boros (mubadzir). Sebab orang
yang boros di dalam hukum dikategorikan sebagai orang yang
tidak cakap bertindak. Maksudnya,dia tidak dapat melakukan
sendiri sesuatu perbuatan hukum walaupun kepentingan hukum
itu menyangkut kepentingannya sendiri.’

d) Aqgid (Baligh dan berakal) Jual beli yang dilakukan anak kecil
yang belum berakal dan orang gila, hukumnya tidak sah. Akan
tetapi, anak kecil yang telah mumayiz, menurut mazhab Hanafi

apabila akad yang dilakukannya membawa keuntungan bagi

9 Suharwadi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam,Jakarta: Sinar Grafika, 2000,. 130.
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dirinya, seperti menerima hibah, wasiat, dan sedekah, maka
akad tersebut adalah sah. Sebaliknya, jika akad itu membawa
kerugian bagi dirinya, seperti meminjamkan hartanya kepada
orang lain, mewakafkan, atau menghibahkannya, maka

tindakan tersebut hukumnya tidak boleh dilaksanakan.®

2) Ma’ qud Alaih mencakup barang yang jual dan harganya
Kedua, tentang objeknya. Yang dimaksud objek jual beli
adalah benda yang menjadi sebab terjadinya perjanjian jual beli.

Benda tersebut harus memenuhi syarat-syarat Barang yang

diperjual-belikan atau objek jual beli (Ma qud Alaih).

a) Suci, barang najis tidak sah di jual dan tidak boleh
dijadikan uang untuk dibelikan, seperti kulit binatang atau
bangkai yang belum disamak (dikuliti). Dasar hukumnya
adalah HR. Bukhari dan Muslim:

e s s ) o s D Oy

“Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya mengharamkan
penjualan arak, bangkai, babi, dan berhala”.!!

b) Ada manfaatnya, tidak boleh menjual sesuatu yang tidak
ada manfaatnya. Dilarang pula mengambil tukarannya
karena hal itu termasuk dalam arti menyia-nyiakan

(memboroskan) harta yang terlarang.

10 Rahmat Syafe’i, Figh Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia,2001), 76
1 Abu Husain Muslim ibn Hajjah al-Qushairi, Sahih Muslim Juz 11, (Beirut: Dar al-Kutb, tt), 6.
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a) Barang itu dapat diserahkan, tidak sah menjual suatu
barang yang tidak dapat diserahkan kepada yang membeli,
misalnya ikan dalam laut, barang rampasan yang masih
berada di tangan yang merampasnya, barang yang sedang
dijaminkan, sebab semua itu mengandung tipu daya
(kecohan).

b) Barang tersebut merupakan kepunyaan si penjual,
kepunyaan yang diwakilinya, atau yang mengusahakan.
Apabila barang yang dijual bukan milik penjual maka akad
jual beli tidaklah sah.

c) Barang tersebut diketahui oleh si penjual dan si pembeli,
zat, bentuk, kada (ukuran) dan sifat-sifatnya jelas, sehingga
antara keduanya tidak akan terjadi kecoh-mengecoh.*?

3.) Sighat ljab Kabul (ucapan serah terima dari penjual dan
pembeli)

Syarat ucapan serah terima (ljab dan Kabul). lIjab menurut
mayoritas ulama adalah pernyataan yang keluar dari orang yang
memiliki barang meskipun dinyatakan diakhir. Sementara gabul
adalah pernyataan dari orang yang akan memiliki barang

meskipun dinyatakan lebih awal.™®

12 Chairuman Pasaribu, Hukum Perjanjian dalam Islam, (Jakarta:Sinar Grafika, 1996,) 34.
13 Wahbah Az-Zuhaily dan Abdul Hayyie, Figih Islam Wa Adillatuhu, (Jakarta: Gema Insani,

2011).28
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a) ljab kabul dapat dilakukan dengan kata-kata penyerahan
dan penerimaan atau dapat juga berbentuk tulisan seperti
faktur, kuitansi, atau nota dan lain sebagainya. ljab adalah
perkataan penjual, umpanya, “saya jual barang ini sekian”.

b) Kabul adalah ucapan si pembeli, “Saya terima (saya beli)
dengan harga sekian.” Keterangannya yaitu ayat yang
mengatakan bahwa jual beli itu suka sama suka. Sedangkan
suka sama suka itu tidak dapat diketahui dengan jelas
kecuali dengan perkataan, karena perasaan suka itu
bergantung pada hati masing-masing. Ini pendapat
kebanyakan para ulama.* Dalam melakukan akad jual beli
kedua belah pihak yang melakukan proses jual beli haruslah
ridho atau suka sama suka dalam melakukan proses
transaksi dan tidak ada paksaan diantara keduanya
sebagaimana disebutkan dalam firman Allah Swt surat An

Nisa’ ayat 29 berikut ini.

P G BE O O bl 4 asTigal L6 Y AT il g

Lf‘*:’:}}ig S ngil . l"ﬂw‘%‘&

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
saling memakan harta sesamamu dengan jalan

14 Ahmad Azhar Bashir, Asas-asas Hukum Muamalat (HukumPerdata Islam), (Jakarta:Gema Insani,
2000), 65-66.
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yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.
Dan janganlah kamu membunuh dirimu;
sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu (QS An Nisa : 29)”%

Menurut ulama yang mewajibkan lafal, lafal itu diwajibkan

memenuhi beberapa syarat, yaitu sebagai berikut :

a) Keadaan ijab dan gabul berhubungan. Artinya salah satu
dari keduanya pantas menjadi jawaban dari yang lain
dan belum berselang lama.

b) Makna keduanya hendaklah sama walaupun lafal
keduanya berlainan.

c) Keduanya tidak disangkutkan dengan urusan yang lain,
seperti katanya, “kalau saya pergi, saya jual barang ini
sekian”.

d) Tidak berwaktu, sebab jual beli berwaktu, seperti
sebulan atau setahun tidak sah.®

4) Nilai tukar (Harga barang)

Dalam hal ini, para ulama figh membedakan al-
tsaman dengan alsi’r. Menurut mereka, al-tsaman adalah
harga pasar yang berlaku di tengah-tengah masyarakat
secara aktual. Sedangkan as-si ’» adalah modal barang yang
seharusnya diterima para pedagang sebelum dijual ke

konsumen (pemakai). Maka, harga barang terbagai menjadi

15 Deparetemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya , ..., 20.
16 Gemala Dewi,Hukum Perikatan Islam dilndonesia,(Jakarta: Kencana, 2005), 101-104.
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dua, yakni harga antar pedagang dan harga antara pedagang

dan konsumen (harga jual di pasar). Oleh sebab itu, harga

yang dapat dipermainkan oleh para pedagang adalah al-
tsaman.

Syarat-syarat al-tsaman menurut ulama figh sebagai

berikut:

a) Harga yang disepakati kedua belah pihak harus jelas
jumlahnya

b) Dapat diserahkan pada waktu akad. Apabila harga
barang itu dibayar kemudian (berutang) maka waktu
pembayarannya harus jelas.

c) Bukan barang yang diharamkan oleh syara’. Apabila
jual beli itu dilakukan dengan saling mempertukarkan
barang (al-mugayadhah)

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa rukun
yang terdapat dalam transaksi jual beli ada empat, yaitu
penjual dan pembeli, barang yang dijual dan ada nilai tukar
sebagai alat membeli, dan ijab gabul atau serah terima.
dalam pelaksanaan transaksi jual beli, Dari keempat rukun
jual beli yang telah diuraikan di atas masing-masing

mempunyai persyaratan yang harus dipenuhi.'®

7 Hendi Suhendi,Figh Muamalah,(Jakarta:Rajawali Press,2010),.70
18 Nasrun Haroun, Figh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), 114
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Secara umum tujuan adanya semua Syarat tersebut
adalah untuk menghindari pertentangan di antara manusia,
menjaga kemaslahatan orang yang sedang akad,
menghindari jual beli gharar (terdapat unsur penipuan).*®
Transaksi jual beli harus memenuhi rukun-rukun ini. Jika
salah satu rukunnya tidak terpenuhi, maka tidak dapat

dikategorikan sebagai perbuatan jual beli.

4. Macam-Macam Jual Beli

a. Bai Sohihah Yaitu akad jual beli yang telah memenuhi syarat dan
rukunnya.
1) Macam-macam Bai Sohihah
3. Jual beli barang yang terlihat secara jelas dan ada ditempat
terjadinya transaksi.
4. Jual beli barang yang pesanan yang lazim dikenal dengan
istilah dengan akad salam.
5. Jual beli emas atau perak, baik sejenis atau tidak (bai’ sharf).
6. Jual beli barang dengan menyatakan harga perolehan
ditambah keuntungan (bai murabahah).
7. Jual beli barang secara kerja sama atau serikat (bai isyrak).
8. Jual beli barang dengan cara penjual memberi diskon kepada

pembeli (bai muhatah).

19 Rahmat Syafe’i, Figh Muamlaah, (Bandung: Pustaka Setia,2001), 76.
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9. Jual beli barang dengan harga pokok, tanpa ada keuntungan
(bai’ tauliyah).

10. Jual beli hewan dengan hewan (bai mugabadah).

11. Jual beli barang dengan syarat Khiyar, yaitu perjanjian yang
telah disepakati antara penjual dan pembeli, untuk
mengembalikan barang yang diperjual belikan, jika tidak ada
kecocokan didalam masa yang telah disepakati oleh
keduanya.

12. Jual beli barang dengan syarat tidak ada cacat (bai bisyarti al
baro)?°

b. Bai Fasidah Yaitu akad jual yang tidak memenubhi salah satu atau
seluruh syarat dan rukunnya. Macam-macam bai fasidah

(terlarang). Jual beli terlarang artinya jual beli yang tidak

memenuhi rukun dan syarat jual beli, yaitu :

a) Jual Beli Sistem ljon

Maksud dari jual beli sistem ljon adalah jual beli hasil
tanaman yang masih belum nyata buahnya, belum ada isinya,
belum ada buahnya, seperti jual beli padi masih muda, jual
beli mangga masih berwujud bunga, semua itu kemungkinan
besar masih bisa rusak yang akan dapat merugikan kedua

belah pihak. Rasulullah Saw bersabda : “Dari Ibnu Umar,

20 Nasrun Haroen, Figh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), 121
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Nabi Muhammad Saw, telah melarang jual beli buah-buahan
sehingga nyata baiknya buah itu (pantas untuk diambil dan
dipetik buahnya)” HR. Bukhori dan Muslim.
b) Jual beli barang haram
Jual beli barang yang diharamkan hukumnya tidak sah
atau dilarang serta karena haram hukumnya. Seperti jual beli
minuman keras (khamr), bangkai, darah, daging babi, patung
berhala dan sebagainya.
c) Jual beli dengan cara mengurangi ukuran dan timbangan
Jual beli mengurangi ukuran dan timbangan adalah
apabila ia bermaksud menipu, ia menjual minyak tanah
dengan mengatakan satu liter ternyata tidak ada satu liter,
menjual beras 1 kg, ternyata setelah ditimbang hanya 8 ons
dan sebagainya.?*
d) Jual beli dengan cara mengecoh
Jual beli ini termasuk menipu sehingga dilarang,
misalnya penjual mangga meletakkan mangga yang bagus-
bagus diatas onggokan, sedangkan yang jelek-jelek
ditempatkan dibawah onggokan.

e) Menjual barang yang tidak bisa diserahkan pada pembeli.

2L Muw’ ammal Hamidy, Terjemah Nailul Authar, (Surabaya, PT. Bina limu, 1993) 1733
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Seperti menjual barang yang hilang atau burung
piaraan yang lepas dan terbang di udara atau juga seperti
menjual ikan yang masih ada di dalam air yang kuantitasnya
tidak diketahui.??

f)  Jual beli yang mengandung unsur penipuan

Jual beli yang mengandung unsur penipuan yang pada
lahirnya baik, tapi dibalik itu terdapat unsur penipuan
melarang jual beli dengan cara menukar antara barang yang
sejenis dan barang yang sudah di takar dengan barang yang
belum di takar karena jual beli yang demikian adalah
mengandung unsur penipuan, atau menjual barang yang
takarannya tidak sesuai dengan agadnya atau mengurangi

takarannya.??

B. Jual beli Emas Menurut Islam
Emas adalah logam transisi yang kuning, mengkilap, berat dan lembet

sehingga mudah ditempa dan dibentuk baik untuk perhiasan atau kerajinan
lainya. Emas tidak bereaksi dengan zat kimia lainnya, dan emas bisa
melebur dalam bentuk cair pada suhu 1000 derajat celcius. Emas juga
merupakan barang tambang tertua yang dikenal manusia, dan sudah

digunakan sejak ribuan tahun yang lalu.

22 Al-Hafizh 1bnu Hajar Al-Asgalani, Bulugul Maram Dan Penjelasanya, ( Bandung: Abadi, 200).
597.
23 Mu’ammal Hamidy, Terjemah Nailul Authar, Jilid Iv (Surabaya, PT. Bina llmu, 1993) 1733
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Emas memiliki sifat yang sangat istimewa. Pertama, ia tidak bisa diubah
dengan bahan kimia apapun. Emas bukan termasuk logam yang aktif,
sehingga tidak terpengaruh oleh air dan udara. Tidak seperti besi atau logam
lainnya, emas tidak bisa berkarat.Emas digunakan sebagai standar keuangan
di beberapa negara. Bahkan hampir separuh emas yang ada di dunia ini
disimpan oleh pemerintah masing-masing negara dalam bentuk batangan
sebagai cadangan devisa. Selain itu, emas banyak digunakan sebagai barang
perhiasan, uang logam, kerajinan, medali dan cenderamata. Dan di
Indonesia ada beberapa tempat yang terdapat endapan emas seperti di
Sumatra, Kepulauan Riau, Kalimantan, Jawa, Sulawesi, Nusa Tenggara,
Maluku, dan Papua.?*

Semakin  berkembangnya zaman menuntut manusia untuk
mengembangkan usaha dan perekonomian termasuk dalam hal jual beli.
Jual beli emas sudah banyak dilakukan oleh umat muslim, biasanya emas
lebih banyak dijual sebagai perhiasan untuk mempercantik diri atau sebagai
emas batangan sebagai simpanan harta seseorang. Nilai jual emas cukup
tinggi dipasaran dan harganya semakin naik dari hari ke hari oleh sebab
itulah banyak orang yang tergiur untuk mendapatkan banyak keuntungan
dari menjual emas.

Disebutkan dalam hadits bahwa emas termasuk dalam barang ribawi atau

barang yang sebenarnya ridak boleh ditukar dengan benda lainnya

24 https://wikipedia.co.id/pengertian-emas-secara-umum..html, diakses pada tanggal 15 Juni 2020
pukul 08.00
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melainkan juga harus ditukar dengan emas dan takaran yang sama.

Sebagaimana disebutkan dalam hadits berikut ini.

e S8 ol Ay 23y 52 GBI sz ol Ay ey Bl sl Cal

A 1% 0TI 2is GaiST1sans UL ada ST 136 05 g etz 355

"(Jual beli) emas dengan emas, perak dengan perak, gandum
dengan gandum, sya'ir dengan sya'ir, kurma dengan kurma, dan
garam dengan garam (dengan syarat harus) sama dan sejenis serta
secara tunai. Jika jenisnya’berbeda, juallah sekehendakmu jika
dilakukan secara tunai."?*

Hadis Nabi riwayat Muslim, Tirmidzi, Nasa'i, Abu Daud, Ibnu Majah,

dan Ahmad, dari Umar bin Khatthab, Nabi Saw bersabda:

s s Y1 6, Gggly Al

"(Jual beli) emas dengan perak adalah riba kecuali (dilakukan)
secara tunai."?®

Hadis Nabi riwayat Muslim dari Abu Sa'id al-Khudri, Nabi Saw

bersabda:

Vgl Gl i Vg, ek e ks izt Vg Jis Y Wi Caliy csdugass ¥

"Janganlah kamu menjual emas dengan emas kecuali sama
(nilainya) dan janganlah menambahkan sebagian atas sebagian
yang lain; janganlah menjual perak dengan perak kecuali sama

25 https://muslim.or.id/18984-mencari-hadits-dan-sanadnya-net.ntml, diakses pada tanggal 13
November 2019 pukul 20.47
26 Deparetemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya , ... , 24
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(nilainya) dan janganlah menambahkan sebagian atas sebagian
yang lain; dan janganlah menjual emas dan perak tersebut yang
tidak tunai dengan yang tunai."?’

Bahwa emas dan perak merupakan media pertukaran dan transaksi di
masyarakat. Ketika saat ini kondisi itu telah tiada, maka tiada pula hukum
tersebut, karena hukum berputar (berlaku) bersama dengan ‘illat nya, baik
ada maupun tiada. Atas dasar itu, maka tidak ada larangan syara' untuk
menjualbelikan emas yang telah dibuat atau disiapkan untuk dibuat dengan
angsuran.

Prof. Dr. Wahbah al-Zuhaily dalam al-Mu’amalat al-Maliyah al-

Mu’ashirah,

el o oty Uil o V5 a1 a8 JUT o) S Y LBl pilal e B 41 UGS
"Demikian juga, membeli perhiasan dari pengrajin dengan
pembayaran angsuran tidak boleh, karena tidak dilakukan

penyerahan harga (uang), dan tidak sah juga dengan cara berutang
dari pengrajin."?

Mengenai hukum jual beli emas secara angsuran, ulama berbeda
pendapat yang melarang pendapat mayoritas fugaha, dari mazhab Hanafi,
Maliki, Syafi'i, dan Hambali. Dan yang membolehkan pendapat Ibnu
Taimiyah, Ibnu Qayyim dan ulama kontemporer yang sependapat.

Ulama yang melarang mengemukakan dalil dengan keumuman hadis-
hadis tentang riba, yang antara lain menegaskan: "Janganlah engkau

menjual emas dengan emas, dan perak dengan perak, kecuali secara tunai."

27 ibid
28 Wahbah al-Zuhaily, al-Mu'amalat al-Maliyah al-Mu'ashirah, ..., 133.
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Mereka menyatakan, emas dan perak adalah tsaman (harga, alat
pembayaran, uang), yang tidak boleh dipertukarkan secara angsuran
maupun tangguh, karena hal itu menyebabkan riba.

Sementara itu, ulama yang mengatakan boleh mengemukakan
sebagai berikut: Bahwa emas dan perak adalah barang (sil'ah) yang dijual
dan dibeli seperti halnya barang biasa, dan bukan lagi tsaman (harga, alat
pembayaran, uang). Manusia sangat membutuhkan untuk melakukan jual
beli emas. Apabila tidak diperbolehkan jual beli emas secara anggsuran,
maka rusaklah kemaslahatan manusia dan mereka akan mengalami
kesulitan.?®

Emas dan perak setelah dibentuk menjadi perhiasan berubah menjadi
seperti pakaian dan barang, dan bukan merupakan tsaman (harga, alat

pembayaran, uang). Oleh karenanya tidak terjadi riba, riba (dalam
pertukaran atau jual beli) antara perhiasan dengan harga (uang),
sebagaimana tidak terjadi riba (dalam pertukaran atau jual beli) antara harga
(uang) dengan barang lainnya, meskipun bukan dari jenis yang sama.
Sekiranya pintu (jual beli emas secara angsuran) ini ditutup, maka
tertutuplah pintu utang piutang, masyarakat akan mengalami kesulitan yang

tidak terkira.

29 Fatwa DSN-MUI No. 77 Tahun 2010 tentang Jual Beli Emas Secara Tidak Tunai.
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C. Fatwa DSN MUI No 77/V/2010 Tentang Jual Beli Emas Tidak Tunai

1. Latar Belakang
Fatwa DSN MUI NO.77/DSN-MUI/'V/2010 Dewan Syari’ah

Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) dalam rapat plenonya
pada hari Kamis, tanggal 20 Jumadil Akhir 1431 H bertepatan dengan
tanggal 03 Juni 2010 M yang bertempat di gedung MUI jalan
Diponegoro Jakarta Pusat telah mengeluarkan fatwanya dengan nomor:
77/DSN-MUI/V/2010 tentang Jual Beli Emas Secara Tidak Tunai.
Fatwa tersebut lahir menurut DSN-MUI dilatar belakangi oleh kondisi-
kondisi sebagai berikut:

Bahwa transaksi jual beli emas yang dilakukan masyarakat saat
ini seringkali dilakukan dengan cara pembayaran tidak tunai baik secara
angsuran (tagsith) maupun secara tangguh (za jif). Hal ini didasarkan
kepada praktek yang terjadi di masyarkat terutama yang ada di lembaga
keuangan syari’ah diantaranya seperti yang diungkapkan oleh Thsan
Palaloi sebagai pelaksana SOP (Standard Operating Procedure) di
perbankan syari’ah, menuliskan bahwa murabahah emas (logam mulia)
untuk Investasi Abadi (MULIA) adalah produk pegadaian syariah yang
dipasarkan mulai 28 Oktober 2008.

Transaksi jual beli emas dengan cara pembayaran tidak tunai
tersebut menimbulkan perbedaan pendapat dikalangan umat Islam
antara pendapat yang membolehkan dengan pendapat yang tidak

membolehkan. Perbedaan dikalangan umat Islam yang dimaksudkan
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olen DSN disini sebenarnya adalah perbedaan yang terjadi dikalangan
para ulama.

Hadits yang melatarbelakangi perbedaan pendapat diantara para
ulama adalah Hadis Nabi riwayat Muslim, Tirmidzi, Nasa'i, Abu Daud,
Ibnu Majah, dan Ahmad, dari Umar bin Khatthab, Nabi Saw bersabda:

sag el Y1 G, 553l Cadl

"(Jual beli) emas dengan perak adalah riba kecuali (dilakukan)
secara tunai."

Dasar Al-quran yang dipakai juga berasal dari QS. al-Bagarah [2]:
275, yang membahas tentang jual beli yang mengharamkan riba, karena
jua beli emas secara tidak tunai rawan adanya riba.

Lol a5a s gall 40 3as

“Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba"*°

2. Isi Fatwa
Oleh karena itu DSN MUI memandang perlu dalam hal ini

menetapkan fatwa tentang transaksi jual beli emas secara tidak tunai

untuk dijadikan pedoman. Berikut ini adalah isi dari fatwa DSN MUI

No 77/DSN-MUI/V/2010.

1. Pertama : Hukum Jual beli emas secara tidak tunai, baik melalui jual
beli biasa atau jual beli murabahah, hukumnya boleh (mubah, ja’iz)

selama emas tidak menjadi alat tukar yang resmi (uang).
2. Kedua Batasan dan Ketentuan :

30 Deparetemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya , ..., 24.
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a. Hargajual (tsaman) tidak boleh bertambah selama jangka waktu
perjanjian meskipun ada perpanjangan waktu setelah jatuh
tempo.

b. Emas yang dibeli dengan pembayaran tidak tunai boleh
dijadikan jaminan (rahn).

c. Emas yang dijadikan jaminan sebagaimana dimaksud dalam
angka 2 tidak boleh dijualbelikan atau dijadikan obyek akad lain
yang menyebabkan perpindahan kepemilikan.

Secara global, terdapat dua pendapat ulama tentang jual beli emas

dengan uang kertas secara angsuran.

Pendapat pertama: haram, pendapat ini berasal dari mayoritas
ulama, dengan argumen (istidlal) berbeda-beda. Argumen paling
menonjol ddalam pendapat ini adalah bahwa uang kertas dan emas
merupakan tsaman (harga, uang); sedangkan tsaman tidak boleh
diperjualbelikan kecuali secara tunai. Hal ini berdasarkan hadis 'Ubadah
bin al-Shamit bahwa Nabi Saw bersabda, "Jika jenis (harta ribawi) ini
berbeda, maka jualbelikanlah sesuai kehendakmu apabila dilakukan secara
tunai."

Pendapat kedua: boleh (jual beli emas dengan angsuran). Pendapat ini
didukung oleh sejumlah fugaha masa kini; di antara yang paling menonjol
adalah Syeikh Abdurahman As-Sa'di. Meskipun mereka berbeda dalam
memberikan argumen (istidlal) bagi pandangan tersebut, hanya saja
argumen yang menjadi landasan utama mereka adalah pendapat yang
dikemukakan oleh Syeikh al-Islam lbnu Taymiyah dan Ibnul Qayyim

mengenai kebolehan jual beli perhiasan (terbuat emas) dengan emas,

dengan pembayaran tangguh
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Sementara itu, ulama yang mengatakan boleh mengemukakan dalil
sebagai berikut: Bahwa emas dan perak adalah barang (sil'ah) yang dijual
dan dibeli seperti halnya barang biasa, dan bukan lagi tsaman (harga, alat
pembayaran, uang). Manusia sangat membutuhkan untuk melakukan jual
beli emas. Apabila tidak diperbolehkan jual beli emas secara anggsuran,
maka rusaklah kemaslahatan manusia dan mereka akan mengalami
kesulitan.

Emas dan perak setelah dibentuk menjadi perhiasan berubah menjadi
seperti pakaian dan barang, dan bukan merupakan tsaman (harga, alat
pembayaran, uang). Oleh karenanya tidak terjadi riba. riba (dalam
pertukaran atau jual beli) antara perhiasan dengan harga (uang),
sebagaimana tidak terjadi riba (dalam pertukaran atau jual beli) antara
harga (uang) dengan barang lainnya, meskipun bukan dari jenis yang
sama. Sekiranya pintu (jual beli emas secara angsuran) ini ditutup, maka
tertutuplah pintu utang piutang, masyarakat akan mengalami kesulitan
yang tidak terkira.

Kesimpulannya dari perbedaan diatas akhirnya. Dewan Syari’ah
Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) pada fatwanya dengan
jelas menyatakan bahwa jual beli emas itu boleh hukumnya dengan syarat
selama emas tidak menjadi alat tukar yang resmi, baik jual beli biasa
maupun murabahah. Kemudian DSN memberikan tiga batasan dalam
keputusan hukum kebolehan jual beli emas tersebut yang merupakan

implikasi dari jual beli emas secara tidak tunai, yaitu tidak boleh
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bertambahnya harga jual selama perjanjian walaupun adanya penundaan
pembayaran setelah jatuh tempo, hal ini karena emas selalu berfluktuasi
harganya dalam jangka waktu tertentu. Kemudian emas yang masih dalam
amgsuran (kredit) boleh dijadikan sebagai jaminan (rahn). Selanjutnya
tidak dibolehkan kemungkinan adanya perpindahan kepemilikan karena

emas masih dalam masa cicilan.
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BAB Il

PELAKSANAAN JUL BELI EMAS TIDAK TUNAI DI DESA PILANG,
WONOAYU, SIDOARJO.

A. Gambaran Umum Desa Pilang

1) Letak Geografis

Wonoayu menurut bahasa jawa terdiri dari dua suku kata
yakni Wono : Alas , Ayu : Indah , Cantik . Maka ketika dua kata ini
digabung maka berati Wonoayu : Alas yang indah atau Cantik.
Wonoayu merupakan salah satu kecamatan yang terletak di bawah
naungan pemerintah Kabupaten Sidoarjo. Letak geografis dari
Kecamatan Wonoayu sangat strategis. ini karena Kecamatan \Wonoayu
terletak di tengah - tengah Kabupaten Sidoarjo.

Letak Wonoayu secara geografis atau batas wilayah Secara
administratif, Kecamatan Wonoayu berbatasan dengan :

Sebelah utara : Kecamatan Sukodono
Sebelah timur : Kecamatan Sidoarjo
Sebelah selatan : Kecamatan Tulangan dan kecamatan Prambon

Sebelah barat : Kecamatan Krian

2) Keadaan Demografis

Mengenai demografis jumlah penduduk Desa Sumberdadi
keseluruhan berjumlah 3.400 jiwa dengan pembagian yang sudah di

rinci dalam sebuah tabel di bawah ini :
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Tabel 3.1
Jumlah penduduk Desa Pilang

No Jenis kelamin Jumlah

1. Laki-laki 1650

2. Perempuan 1750
Jumlah keseluruhan 3.400

Sumber : Data Profil Desa Pilang, Wonoayu, Sidoarjo Tahun 2019

Dari data yang sudah ada, Kesimpulan tabel diatas Penduduk

Desa Pilang mempunyai jumlah penduduk berjenis perempuan lebih

banyak dari pada penduduk laki-laki.

3) Tingkat Pendidikan
Pendidikan merupakan salah satu Keutamaan yang harus dimiliki

oleh setiap orang pada saat ini, karena dengan menjalani pendidikan

warga Desa Pilang bisa mengembangkan sumber daya manusia yang

lebih baik lagi.! Berikut tabel yang menjelaskan secara rinci tingkat

pendidikan warga Desa Pilang.

Tabel 3.2
Tingkat Pendidikan Di Desa Pilang

No

Pendidikan Laki-Laki Perempuan

Jumlah

SLTP/Sederajat 378 408

786

! Ita, Wawancara dengan,

Sidoarjo, 12 Desember 2019
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2. Tamat SD / 307 438 745
Sederajat
3. SLTA / Sederajat 406 327 733
4. Tidak / Belum 335 326 661
Sekolah
5. Belum Tamat 167 196 363
SD/Sederajat
6. Diploma 1V/ 32 35 67
Strata |
7. Akademi/ 16 9 25
Diploma 11/S.
Muda
8. Diploma 1 / 11 8 8 16
9. Strata 11 0 2 2
10. Strata 11l 0 0 0
11. Belum Mengisi 1 1 2
Jumlah Keseluruhan 1650 1750 3.400

Sumber : Data Profil Desa Pilang, Wonoayu, Sidoarjo Tahun 2019
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4)

Tabel diatas memiliki kesimpulan bahwa pendidikan yang diambil

warga Desa Pilang sudah cukup baik, karena semua warga sudah pernah

sekolah atau sedang sekolah pada saai ini.

Kegiatan ekonomi

Kegiatan ekonomi atau mata pentaharian warga Desa Pilang

terbagi menjadi beberapa kelompok ada yang menjadi petani, PNS, ada

yang menjadi guru honorer, karyawan swasta, pedagang dan beragam

profesi yang dilakukan warga Desa Pilang. Karena di Desa Pilang

banyak sekali sawah yang bisa ditanami padi dan sayur mayur.

Tabel 3.3

Kegiatan ekonomi

No. Pekerjaan Laki-laki | Perempuan | Jumlah
1 Karyawan Swasta 491 204 695
2 Pelajar/Mahasiswa 313 348 661
3 Mengurus Rumah 9 643 652
Tangga
4 Belum/Tidak Bekerja 322 314 636
5 Petani/Perkebunan 156 69 225
6 Wiraswasta 92 41 133
7 Perdagangan 71 55 126
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8 Buruh Tani/Perkebunan 69 26 95
9 Pegawai Negeri Sipil 19 7 26
(PNS)
10 Guru 4 18 22
11 Pensiunan 15 6 21
12 Sopir 19 0 19
13 Industri 8 6 14
14 Transportasi 10 0 10
15 Kepolisian Ril(Polri) 9 0 9
16 Pedagang 6 1 7
17 Tukang Kayu 7 0 7
18 Konstruksi 6 0 6
19 Tukang Batu 5 0 5
20 Tentara Nasional 5 0 5
Indonesia (TNI)
21 Karyawan Honorer 1 3 4

52



22 Pembantu Rumah 0 4 4
Tangga
23 Perangkat Desa 2 1 3
24 Lainnya 0 2 2
25 Tukang Listrik 2 0 2
26 | Tukang Las/Pandai Besi 2 0 2
27 Mekanik 2 0 2
28 Bidan 0 1 1
29 Kepala Desa 1 0 1
30 Pengacara 1 0 1
31 Karyawan BUMN 1 0 1
32 Buruh Harian 1 0 1

Sumber : Data Profil Desa Pilang, Wonoayu, Sidoarjo Tahun 2019
Dari kesimpulan tabel diatas, pekerjaan sangat beragam dan paling
banyak adalah karyawan swasta, dikarenakan Desa Pilang dan wilayah

sekitarnya mempunyai banyak sekali pabrik, sehingga banyak warga yang
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bekerja di pabrik, dan sawah juga masih banyak maka dari itu petani

menjadi pekerjaan kedua yang paling banyak.?

5) Sosial keagamaan
Sosial keagamaan di Desa Pilang ada banyak sekali, Karena

seluruh warga Desa Pilang beragama Islam. Warga aktif kegiatan
keagamaan seperti tahlilan, dibaan, pengajian, tadarrus rutin, yang
diadakan setiap seminggu sekali. Diikuti oleh ibu-ibu Desa Pilang yang

tergabung dalam organisasi RT an maupun untuk yang tidak ikut

organisasi.
Tabel 3.4
Agama Masyarakat Desa Pilang

No Agama Jumlah
1. Islam 3.400
2. Kristen 0

3. Katholik 0

4, Hindu 0

5. Budha 0

Sumber : Data Profil Desa Pilang, Wonoayu, Sidoarjo Tahun 2019

2 Parngani, Wawancara, Sidoarjo, 11 Desember 2019
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Pemuda — pemudi juga melaksanakan kegiatan remaja masjid,
IPPNU, IPNU. Dan untuk anak-anak kecil ada TPQ yang mengajarkan
mengaji setiap hari. Desa Pilang mempunyai fasilitas untuk menunjang
kegiatan tersebut, sarana peribadatan berjumlah 11 buah, rincian ada di
tabel.

Tabel 3.5
Prasarana kegiatan keagamaan Di Desa Pilang

No. Prasarana Jumlah

. Masjid 1

2. Musholla 9

3. TPQ 1
Jumlah keseluruhan 11

Sumber : Data Profil Desa Pilang, Wonoayu, Sidoarjo Tahun 2019

B. Deskripsi Jual Beli Emas Tidak Tunai di Desa Pilang, Wonoayu,
Sidoarjo.

1. Awal Mula Terjadinya Jual Beli Emas Tidak Tunai Di Desa Pilang,
Wonoayu, Sidoarjo.

Jual beli merupakan hal yang sangat sering dilakukan bahkan
hampir dilakukan oleh setiap manusia. Dari jual beli pakaian, minuman,
makanan, hewan, property dan lain-lain. Semua dilakukan semata-mata
karena penjual maupun pembeli saling membutuhkan, penjual yang

mencari nafkah dengan berdagang dan pembeli yang ingin memenuhi
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kebutuhan dengan membeli suatu barang. Dalam Islam pun jual beli
sudah diatur, jual beli yang sah adalah jual beli yang memenuhi rukun
dan syarat jual beli, terkadang masyarakat pun jarang menyadari
bagaimana pentingnya melaksanakan jual beli yang baik dan benar
sesuai syariat islam. Hal tersebut kerap terjadi apalagi didesa-desa,
mereka hanya mengetahui jika jual beli atas dasar rela dan suka sudah
menjadi jual beli yang sah, tapi nyatanya jual beli dengan dasar tersebut
tidak cukup. Dan belum sesuai dengan syariat Islam.

Hal tersebut melatarbelakangi penulis untuk meneliti lebih lanjut
tentang jual beli jual beli yang terjadi didesa khususnya Desa Pilang,
Desa Pilang memiliki profesi yang beragam, petani, pegawai, PNS, dan
pedagang.

Jual beli yang akan diteliti adalah jual beli emas tidak tunai, jual
beli ini dilakukan oleh ibu rumah tangga yang ingin mencari tambahan
biaya untuk keluarganya, disamping pekerjaan mudah, ringan dan
keuntungannya pun lumayan untuk menambah kebutuhan sehari-hari.
Emas yang dijual adalah perhiasan seperti cincin, gelang, kalung,
anting-anting dan lain-lain.

Wawancara dilakukan untuk mencari informasi dari penjual dan
pembeli yang bertransaksi dalam jual beli emas tidak tunai, informasi
didapatkan dari dua penjual dan lima pembeli. Dari hasil wawancara
oleh salah satu penjual bernama ibu Lika, mengatakan bahwa beliau

memulai bisnis ini tanpa sengaja, pertama beliau membeli perhiasan
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berupa kalung 5 gram, suatu hari beliau memamerkan kalung tersebut
kepada temannya, lalu temannya tertarik dengan kalung bu Lika karena
sangat indah, temannya pun memutuskan untuk membeli dengan harga
lebih dari harga normal, dan hal ini yang membuat bu Lika memikirkan
bahwa jual beli emas sangat menguntungkan. Setelah kejadian itu pada
tahun 2019 bulan Februari bu Lika memulai bisnis ini dengan tujuan
uang yang didapat bisa menambah kebutuhan sehari-hari. Bu Lika lalu
menawarkan perhiasan — perhiasan kepada ibu-ibu di Desa Pilang,
beliau menawarkan jual beli dengan sistem kredit atau tidak tunai.®
Penjual kedua bernama Bu Tinah. beliau berjualan emas atau
perhiasan sesudah bu Lika melakukan bisnis tersebut, yaitu pada tahun
2019 bulan Juni. Beliau terlebih dahulu menanyakan bagaimana cara
berjualan emas kepada bu Lika. Bisnis jual beli emas tidak tunai
merupakan jalan bagi Bu Tinah untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari,
karena keadan ekonomi warga yang tidak sama akhirnya menjadikan
jual beli kredit atau tidak tunai sebagai pilihan. 4
2. Proses Jual Beli Emas Tidak Tunai Di Desa, Pilang, Wonoayu.
Proses jual beli dilakukan dengan menawarkan perhiasan di
grup obrolan Whatsapp, setelah ada pembeli yang tertarik, pembeli
meminta dicarikan perhiasan oleh Bu Lika, lalu setelah ada ucapan “

oke bu saya ambil yang seperti di model” dan terjadilah kesepakatan.

3 Lika, Wawancara, Sidoarjo, 11 November 2019
4 Tinah, Wawancara, Sidoarjo, 11 November 2019
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Bu Lika mencari perhiasan yang diinginkan oleh pembeli contoh
kalung, ketika kalung sudah dibeli, Bu Lika mengunjungi rumah
pembeli untuk kesepakatan harga, Bu Lika menerapkan harga bunga
sesuai dengan harga emas yang dibeli misalnya kalung seberat 5 gram
harga pasaran normal senilai Rp. 1.000.000. menjadi senilai Rp.
1.200.000. Jadi bunga sebesar Rp. 200.000 dengan waktu 3 bulan. Bu
Lika memberi patokan harga bunga sesuai dengan berapa bulan waktu
yang di minta pembeli untuk pelunasan pembayaran.

Jika pembeli telat membayar per bulannya, maka pembeli harus
membayar lagi senilai Rp. 100.000. nominal denda juga tetap dan tidak
berubah. Beliau menetapkan denda agar pembeli tidak telat membayar
angsuran, dan Bu Lika selalu menetapkan kesepakatan jual beli diawal,
tidak ada tawar-menawar dalam proses jual beli ini, semua ditentukan
Bu Lika.

Hal ini menjadi wajar dalam jual beli dengan sistem tidak tunai
karena pembeli tidak membayar dengan tunai, dan penjual mendapat
keuntungan dari bunga pembayaran kalung tersebut. Jual beli terjadi
ketika penjual menawarkan emas, ““ apakah jadi beli kalung ini? *“ dan
pembeli membalas perkataan penjual ““ iya saya beli bu” ijab qabul pun

terjadi secara lisan.®

5 Lika, Wawancara, Sidoarjo, 11 November 2019
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Setelah jual beli terjadi, Bu Lika menjelaskan tentang
pembayaran, beliau mencatat di buku tulis pembayaran untuk
menunjukkan pembeli tersebut sudah membeli dan akan membayar
setiap satu bulan sekali, dalam jangka waktu sesuai perjanjian
pembayaran. Terkadang Bu Lika juga menimbun perhiasaan, pada saat
harga emas turun, beliau membeli perhiasan dengan jumlah banyak
karena harganya murah dan jika harga sudah naik beliau menjual emas
tersebut agar keuntungan lebih banyak. ©

Menurut penuturan pembeli atau Bu Yuli, beliau pernah sekali
membeli emas Bu Lika, beliau membeli kalung 3 gram dan harga
aslinya seharga Rp. 1.800.000 . Bu Yuli meminta waktu 4 bulan untuk
pembayaran, lalu Bu Lika menyetujuinya. Bu Lika menjelaskan bahwa
bunga untuk kalung 3 gram adalah sebesar Rp. 400.000 . Total yang
harus dibayar Bu Yuli adalah Rp. 2.200.000 dan dibayar dalam waktu
5 bulan sesuai permintaan Bu Yuli.karena bunga ditetapkan berapa
lama waktu yang pembeli inginkan untuk melunasinya, semakin lama
waktu semakin banyak pula bunga yang ditetapkan.

Jika telat dalam waktu pembayaran per bulannya akan didenda
sebanyak Rp. 100.000. denda tetap berlaku disetiap satu bulan

pembayaran sampai jangka waktu 5 bulan, harga denda tetap Rp.

® 1bid
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100.000 dan tidak bertambah. Denda diberlakukan agar Bu Yuli tidak
telat membayar cicilan.

Bu Yuli sempat menawar harga bunga menjadi Rp. 300.000.
dan denda tidak usah diberlakukan, tapi Bu Lika tidak mau karena
beliau tidak menerima tawar-menawar, akhirnya Bu yuli menerima saja
bunga penambahan beserta denda jika telat membayar. Maka dari itu
Bu Yuli segera melunasi cicilan selama 5 bulan. Bu Yuli mengatakan
jika beliau tidak ada pilihan lain, karena kebutuhan yang banyak, toko
emas yang lumayan jauh, dan karena yang bekerja hanya suaminya,
jual beli emas secara tidak tunai menjadi salah satu pilihan karena bisa
dibayar perbulan atau diangsur. ’

Pembeli selanjutnya yaitu Bu Nani yang memesan cincin
terlebih dahulu kepada bu Lika sesuai model yang diinginkan. Setelah
dibelikan Bu Lika menjelaskan cincin 2 gram yang harganya Rp.
1.000.000 . Bu Nani meminta waktu 3 bulan dalam angsuran
pembayaran Bu Lika menetapkan bunga yang harus dibayarkan oleh
Bu Nani sebesar Rp. 300.000. Jadi yang harus dibayar sebesar Rp.
1.300.000, dan jika telat membayar dalam batas waktu yang ditentukan
akan dikenai denda sebesar Rp. 100.000. Jumlah denda tetap setiap
bulannya. Bu Nani langsung menyetujui persyaratan tersebut.

Menurut Bu Nani jual beli emas atau perhiasan yang

dilakukannya, semata-mat untuk memenuhi kebutuhan pribadi untuk

"Yuli, Wawancara, Sidoarjo, 14 November 2019
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menaikkan status sosial di mata masyarakat, karena dengan sistem
tidak tunai, beliau bisa mendapatkan perhiasan dan dibayarnya bisa
nanti, tidak perlu tunai.®

Pembeli ketiga Bu Ririn, dalam kasus Bu Ririn, beliau diberitahu oleh
temannya jika ada yang menjual perhiasan dengan kredit, karena Bu Ririn
adalah seseorang yang suka membeli barang dengan sistem kredit, beliau
dengan cepat menghubungi Bu Lika. beliau menanyakan apakah ada
perhiasan yang tersedia di rumah Bu Lika, tapi perhiasan hanya tersedia
ketika pembeli sepakat akan membeli perhiasan tersebut.

Ketika sudah menghubungi Bu Lika, Bu Ririn menanyakan harga
perhiasan yang berupa anting-anting seberat 2 gram, berapa harga
perhiasan, berapa harga bunga yang harus dibayarkan dan jangka waktu
pembayaran. Bu Lika mengatakan harga anting-anting seberat 2 gram
harganya Rp. 900.000. Nominal bunga sesuai berapa lama jangka waktu
yang diinginkan pembeli untuk membayar angsuran. Karena semakin lama
waktu pembayaran angsuran, semakin bertambah pula bunganya. Dan ada
pula denda Rp. 100.000 jika telat membayar per bulannya, harga denda
tetap.

Sesudah bertanya Bu Ririn memutuskan untuk membeli anting-

antingnya, beliau meminta waktu 4 bulan angsuran pembayaran. Bu lika

8 Nani, Wawancara, Sidoarjo, 14 November 2019
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menetapkan bunga Rp. 300.000. Karena dengan tambahan harga. jadi total
yang harus dibayar Rp. 1.200.000. dan denda sebesar Rp. 100.000. per bulan
nya jika telat melakukan pembayaran angsuran.

Menurut Bu Ririn yang suka sekali membeli dengan sistem tidak tunai
menilai bahwa bunga yang di minta Bu Lika sangat besar, beliau meminta
keringanan bunga menjadi Rp. 200.000 saja, dan kerena ada denda juga,
tetapi Bu Lika menolak karena sudah menjadi aturan dalam jual beli ini,
mau tidak mau Bu Ririn harus membayar sesuai harga yang ditetapkan.®

Wawancara selanjutnya dengan Bu Tinah yang juga melakukan bisnis
jual beli emas tidak tunai. Beliau melakukan bisnis ini sedikit berbeda dari
Bu Lika, jika Bu Lika menawarkan lewat obrolan grup Whatsapp, Bu Tinah
menawarkan dari rumah ke rumah. Bu Tinah terlebih dahulu membeli emas
atau perhiasan dengan harga beragam tergantung gram dan modelnya,
beliau biasanya membeli satu kalung, satu gelang, satu anting, dan satu
cincin. Bu Tinah menawarkan ke tetangga - tetangga yang sering berkumpul
di depan rumah dan mulai menawarkan emasnya. Jika pembeli merasa
tertarik Bu Tinah bisa melakukan transaksi jual beli ditempat karena barang
sudah ada. Jika Bu Tinah mengatakan “ jadi beli cincin yang ini bu?” dan
pembeli membalas “ ya Bu “ transaksi jual beli sudah dilaksanakan.

Bu Tinah menetapkan harga bunga dengan berapa lama waktu

pembayaran yang disepakati. Jangka waktu pembayaran angsuran

® Ririn, Wawancara, Sidoarjo, 14 November 2019
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ditentukan Bu Tinah sendiri, menerima tawar-menawar dan juga beliau
menetapkan denda untuk pembeli yang telat membayar. Denda yang
ditetapkan sebesar Rp. 70.000, denda tersebut merupakan denda yang
berlaku setiap bulannya. Nominal denda juga tetap dan tidak berubah.

Pembeli pertama yang bernama Bu Desi yang pernah membeli emas
atau perhiasan di Bu Tinah, Bu Desi mengaku tertarik dengan perhiasan
yang dijual Bu Tinah, maka dari itu Bu Desi ingin membeli perhiasan
transaksi jual beli dilakukan di rumah Bu Desi, beliau membeli perhiasan
berupa gelang seberat 3 gram seharga Rp. 1.500.000. Bu Desi menawar
harga emas menjadi Rp. 1.300.000. Karena merupakan teman dekat, Bu
Tinah menyetujui penawaran tersebut. Sesudah sepakat dengan harga
perhiasan. Selanjutnya Bu Tinah menjelaskan tentang tambahan uang yang
harus dibayarkan karena sistem tidak tunai. Bunga sebesar Rp. 300.000.
Dengan jangka waktu 5 bulan ditetapkan oleh Bu Tinah. Jadi total yang
harus dibayar Bu Desi sebesar Rp. 1.600.000. Pembayaran angsuran dalam
5 bulan dan jika telat membayar dikenai denda Rp. 70.000. Setiap bulannya.
Bu Desi pun segera melunasi pembayaran angsuran.

Menurut Bu Desi jual beli yang dilakukannya sudah tidak menjadi
masalah karena kebutuhan seorang wanita yang harus dipenuhi, dan
pembayaran pun bisa diangsur, sehingga jual beli sistem kredit menjadi

pilihan Bu Desi.'°

10 Desi, Wawancara, Sidoarjo, 15 November 2019
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Pembeli selanjutnya adalah Bu Tuti, beliau mengakui ingin mencoba
membeli emas atau perhiasan untuk anaknya. Bu Tuti mendatangi rumah
Bu Tinah untuk melihat harga perhiasan, modelnya, dan berapa
penambahan yang harus dibayarkan. Perhiasan yang ingin dibeli berupa
kalung seberat 2 gram seharga Rp. 1.100.000 dan bunga sebesar Rp.
300.000 pembayaran dilakukan dalam 5 bulan, dan denda Rp. 70.000 jika
telat membayar.

Bu Tuti mengaku kaget dengan tambahan yang diminta oleh Bu Tinah
yang lumayan besar, dan juga ada denda yang harus dibayar jika
pembayaran melewati tenggat waktu. Akhirnya beliau menawar harga
perhiasan dengan harga Rp. 1.100.000 karena ada bunga yang dibayarkan
juga. Bu Tinah hanya memberi potongan harga sebesar Rp. 50.000. Jadi
harga perhiasan disepakati menjadi Rp. 1.50.000 dengan bunga, dan akan
dikenai denda jika tidak membayar perbulannya sesuai tenggat waktu yang
ditentukan sebesar Rp. 70.000.!

Dalam kasus jual beli emas tidak tunai menjadi pilihan sejumlah
warga di Desa Pilang karena dengan sistem kredit pembayaran bisa diangsur
dan tidak memberatkan, tapi kenyataannya harganya jauh lebih mahal
dengan harga asli. Dan beberapa pembeli juga merasa keberatan tetapi tidak
mempunyai pilihan lain karena jual beli dengan sistem tidak tunai menjadi

pilihan ketika mereka tidak mempunyai uang yang banyak.

1 Tuti, Wawancara, Sidoarjo, 15 November 2019

64



Bu Lika dan Bu Tinah sendiri mengaku tidak terlalu mengetahui jika
jual beli emas yang dilakukannya sudah benar atau malah haram dalam
syariat Islam, karena minimnya pengetahuan yang dimiliki dan sistem kredit
yang sudah ada dari dulu. Membuat bisnis jual beli emas tidak tunai

dijadikan lahan bisnis
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BAB IV

ANALISIS FATWA DSN MUI No. 77/V/2010 TERHADAP JUL BELI
EMAS TIDAK TUNAI DI DESA PILANG, WONOAYU, SIDOARJO.

A. Praktik Jual Beli Emas Tidak Tunai Di Desa Pilang, Wonoayu,

Sidoarjo.

Jual beli merupakan kegiatan yang sering dilakukan masyarakat
pada umumnya, karena merupakan sumber mata pencaharian yang sudah
sering dilakukan, jual beli pun sudah ada sejak zaman rasulullah bahkan
Rasulullah pun memilih untuk berdagang untuk mencari nafkah, dan
bertemu istrinya Khadijah pada saat berdagang. Jual beli pun sudah ada
sejak masa penjajahan baik itu barter atau memakai uang. Dalam syariat
Islam, diatur mengenai ketentuan jual beli, agar transaksi yang dilakukan
sah dan sesuai syarat dan rukun. Begitu pula dengan transaksi jual beli emas
tidak tunai di Desa Pilang, Wonoayu, Sidoarjo adapun rukun dan syarat jual

beli sebagai berikut.

1. Tentang subjeknya, yaitu kedua belah pihak yang melakukan perjanjian
jual beli (penjual dan pembeli) disyaratkan:
a. Muta’aqadain atau orang yang berakad (penjual dan pembeli).
Dalam jual beli emas tidak tunai ada penjual dan pembeli yaitu
Bu Lika dan Bu Tinah sebagai penjual. Sedangkan pembeli ada Bu
Yuli, Bu Nani, Ririn, Bu Desi dan Bu Tuti. Bu Lika menjual emas

atau perhiasan dengan sistem pemesanan terlebih dahulu, tapi Bu
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Tinah menjual emas atau perhiasan yang sudah dibeli sebelumnya
lalu dijual kepada pembeli.
Berakal sehat
Maksudnya, harus dalam keadaan tidak gila, dan sehat rohaninya.
Dimaksudkan dalam jual beli ini pihak penjual maupun pembeli tidak
mengalami salah satu hal diatas, jika mengalaminya akan batal. Bu
Lika maupun Bu Tinah sebagai penjual adalaah orang yang sehat
akalnya dan begitu pula dengan Bu Yuli, Nani, Ririn, Desi dan Tuti
yang tidak gila dan sehat keadaan rohaninya.
1) Dengan kehendaknya sendiri (tanpa paksaan)
Maksudnya, bahwa dalam melakukan perbuatan jual beli salah
satu pihak tidak melakukan tekanan atau paksaan atas pihak lain.
Bu Lika dan Bu Yuli, Ririn dan Nani melakukan transaksi tanpa
paksaan, pembeli merasa tidak ada pilihan lain karena keadaan dan
situasi sehingga pembeli memilih untuk melakukan jual beli
dengan sistem tidak tunai ini. Begitu juga dengaan jual beli
perhiasan oleh Bu Tinah jual beli atas dasar kerelaan, karena Bu
Desi dan Bu Tuti menerima syarat jual beli tersebut.
2) Kedua belah pihak tidak mubadzir
Keadaan tidak mubadzir, maksudnya pihak yang mengikatkan
diri dalam perjanjian jual beli bukanlah manusia yang boros
(mubadzir). Sebab orang yang boros di dalam hukum dikategorikan

sebagai orang yang tidak cakap bertindak. Dalam jual beli ini Bu
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Lika maupun Bu Yuli, Ririn, dan Nani adalah seseorang yang
cukup boros, karena mereka beralasan bahwa jual beli ini wajar
dilakukan padahal mengingat bunga yang banyak.! tapi Bu Tinah
merupakan orang yang sederhana dan tidak terlalu suka belanja
yang berlebihan dan pembeli nya Bu Desi dan Bu Tuti juga seperti

itu.

3) Agid (Baligh dan berakal)

Bu Lika dan Bu Tinah sudah brumur 35 dan 37 tahun yang mana
sudah baligh dalam syariat Islam, begitu juga mereka tidak gila dan
sehat rohaninya.? Begitu pula dengan pembeli yang sudah baligh Bu

Yuli 36 tahun, Bu Nani 34 tahun, Bu Ririn 39, Bu Desi 28 tahun dan

Bu Tuti 27 tahun.

2. Tentang objeknya. Yang dimaksud objek jual beli adalah benda yang

menjadi sebab terjadinya perjanjian jual beli. Benda tersebut harus

memenuhi syarat-syarat Barang yang diperjual-belikan atau objek jual

beli (Ma’qud Alaih).

a. Ada barang yang yang diperjualbelikan, barang yang diperjual

belikan adalah perhiasan emas berupa kalung, gelang, cincin, anting-

anting. Dalam kasus Bu lika Barang dipesan terlebih dahulu sesuai

model yang sudah diberikan oleh pembeli, lalu ketika sudah terjadi

kesepakatan baru Bu Lika membeli perhiasan untuk pembeli.

! Suharwadi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam,(Jakarta: Sinar Grafika, 2000), 130.
2 1bid
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Sedangkan Bu Tinah sudah menyetok barang terlebih dahulu
kemudian perhiasan di perjual belikan.

b. Ada manfaatnya, tidak boleh menjual sesuatu yang tidak ada
manfaatnya. Dilarang pula mengambil tukarannya karena hal itu
termasuk dalam arti menyia-nyiakan (memboroskan) harta yang

terlarang. Jual beli emas ada manfaatnya bagi kedua belah pihak

1) Barang itu dapat diserahkan, tidak sah menjual suatu barang
yang tidak dapat diserahkan kepada yang membeli, kesepakatan
terjadi ketika pembeli memesan perhiasan tersebut. Dalam jual
beli Bu Lika barang dipesan terlebih dahulu. Tapi kalau Bu Tinah
barang sudah ada dan diserahkan pada saat akad berlangsung.

2) Barang tersebut diketahui oleh si penjual dan si pembeli, zat,
bentuk, kadar (ukuran) dan sifat-sifatnya jelas, sehingga antara
keduanya tidak akan terjadi kecoh-mengecoh.® Jual beli ini sudah
mengetahui bahwa perhiasan mana yang akan dibeli, berapa gram
dan harga perhiasan aslinya, jika sudah memesan maka terjadilah
jual beli tersebut. Penjual dan pembeli sudah mengetahui bahwa
barang yang diperjual belikan adalah emas yang berupa
perhiasan.

3. Adalah syarat ijab gabul. Syarat ucapan serah terima (ljab dan gabul).
ljab menurut mayoritas ulama adalah pernyataan yang keluar dari

orang yang memiliki barang meskipun dinyatakan diakhir. Sementara

3 Chairuman Pasaribu, Hukum Perjanjian dalam Islam, (Jakarta:Sinar Grafika, 1996,) 34.
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gabul adalah pernyataan dari orang yang akan memiliki barang

meskipun dinyatakan lebih awal.*

a. Shighat (lafaz ijab gabul), di dalam jual beli emas ini penjual dan
pembeli mengatakan ijab gabul secara lain dengan perkataan.
pembeli “ saya beli ya bu kalunngnya?” (ijab), penjual “ iya bu,
kalo yang ini harganya segini dan bunganya segini” (gabul) dan
terjadilah jual beli. Juga kesepakatan pembayaran perbulan, dan

bunga yang akan ditanggung pembeli.

4. Adalah Nilai Tukar ( harga barang ). Syarat-syarat sudah dijelaskan

bahwa dalam jual beli yang sah, barang tersebut harus jelas harganya,
barang dapat diserahkan ketika berakad dan bukan barang yang
diharamkan. Yang dimaksud adalah nilai tukar barang yaitu harga atau

uang.

Jual beli emas merupakan sesuatu yang lazim dilakukan apalagi
sekarang zaman sudah semakin modern, dengan sistem tidak tunai
maupun tunai. Perlu untuk Kita ataupun masyarakat luas mengetahui tata
cara jual beli sesuai syariat Islam, dalam kasus diatas jual beli belum
sesuai syariat Islam, Secara umum tujuan adanya semua Syarat tersebut
adalah untuk menghindari pertentangan di antara manusia, menjaga

kemaslahatan orang yang sedang akad, menghindari jual beli gharar

4 Wahbah Az-Zuhaily dan Abdul Hayyie, Figih Islam Wa Adillatuhu, (Jakarta: Gema Insani, 2011).

28
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(terdapat unsur penipuan).® Transaksi jual beli harus memenuhi rukun
dan syarat ini. Jika salah satu rukun atau syarat tidak terpenuhi, maka

tidak dapat dikategorikan sebagai perbuatan jual beli.

Seperti yang sudah dipaparkan diatas bahwa sistem atau proses jual
beli emas tidak tunai di Desa Pilang, Wonoayu, Sidoarjo. Memesan
terlebih dahulu emas atau perhiasan yang akan dibeli oleh pembeli,
dengan menawarkan perhiasan beserta harga aslinya, ketika pembeli
tertarik, maka kesepakatan terjadi di obrolan Whatsapp, jika perhiasan
sudah dibeli oleh penjual, Maka perhiasan tersebut diberikan ke pembeli
dengan harga tambahan atau bunga, karena pembayaran diangsur, batas
waktu ditentukan beragam bisa tiga bulan, empat atau lima bulan,
tergantung pembeli ingin diangsur berapa bulan. Jika pembeli tidak
membayar perbulan atau lewat batas waktu, pembeli akan dikenai
denda. Dan dengan cara sedikit berbeda Bu Tinah menjual perhiasan
dengan sistem kredit tapi barang sudah ada karena sebelum dijual beliau
menyetok barang terlebih dahulu, dan ditawarkan dari rumah ke rumah,
perkumpulan dan lain-lain. Perhiasan yang dibeli juka dikenai bunga

sesuai lama pembayaran dan denda setiap bulannya jika telat membayar.

Proses jual beli yang dilakukan oleh Bu lika dan Bu Yuli, Ririn,
Nani belum memenuhi rukun dan syarat sebab kesepakatan tidak lewat

tatap muka, melainkan lewat pesan di grup obrolan Whatsapp atau pesan

5 Rahmat Syafe’i, Figh Muamlaah, (Bandung: Pustaka Setia,2001), 76.
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pribadi, dan barang baru diserahkan ketika sudah terjadi kesepakatan (
ijab dan gobul), jual beli yang seperti ini bisa menimbulkan gharar atau
penipuan. Sedangkan Bu Tinah menjual emas ketika barang sudah ada,
dan ditawarkan kepada pembeli Bu Desi dan Bu Tuti. Jual beli terjadi
jika pembeli menyukai perhiasan Bu Tinah.

Dalam kasus Bu Lika Karena barang belum tentu sama dengan
model yang diberikan. Dalam Sunnah Nabi terdapat juga larangan
menjual barang yang belum ada, Rasulullah Saw melarang jual beli
dengan melempar krikil dan jual beli (gharar). HR. Muslim. Larangan
tersebut bukan ada atau tidak adanya barang, melainkan gharar, maka
jual beli tidak sah.

Berbeda dengan Bu Tinah Jual beli yang dilakukan sudah ada
barangnya dan jelas nyata adanya seperti model yang ditunjukkan
karena sudah dibeli perhiasan terlebih dahulu agar transaksi jual beli
cepat terlaksana. Sehingga tidak menimbulkan gharar.

Jual beli yang dilakukan Bu Lika dan Bu Tinah menetapkan
bunga dengan memenentukan berapa lama waktu pembayaran dan
denda jika pada setiap satu bulan pembayaran pembeli telat membayar.
Bunga diperlakukan untuk mencari keuntungan dalam jual beli yang
mereka lakukan. Sistem bunga yang mereka terapkan sama tapi untuk
denda nominal harga yang ditetap kan Bu Lika lebih tinggi daripada Bu

Tinah.
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Allah Swt. sudah menjelaskan bahwa jual beli yang mengandung
unsur riba diharamkan, Di dalam Al Quran terdapat larangan mengenai
riba. Larangan riba di dalam Al-Quran bukan saja berdampak di dalam
kehidupan dunia, melainkan juga memiliki balasan kelak di akhirat.

Hal ini sebagaimana dijelaskan di dalam ayat-ayat berikut ini.

QS Ali Imran : 130

Oylit 1T &7 1,415 L aaad RSl T ST Y i 2, G0
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
memakan riba dengan berlipat ganda, dan bertagwalah

kamu kepada allah supaya kamu mendapat
keberuntungan.” (QS. Ali-lmran:130)°

Di dalam ayat ini Allah melarang orang beriman yang memiliki
keyakinan terhadap rukun iman dan rukun Islam untuk tidak memakan
harta riba apalagi berlipat ganda. Hal ini dijelaskan bahwa

meninggalkan riba manusia akan mendapatkan keberuntungan.

QS Al Bagarah : 278
b o250 T e o g AT 55T e 17 GG

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah
kepada Allah dan tinggalkan sisa riba (yang belum

¢ Deparetemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya , ... 3
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dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman”. (QS Al
Bagarah : 278)’

Di dalam ayat ini juga dilarang untuk memakan dan
menggunakan riba walaupun hal yang sisa, khususnya kepada orang-
orang beriman. Yang menjelaskan bahwa riba merupakan perbuatan

yang harus dihindari.

Sudah dijelaskan oleh hadits maupun ayat Al — Quran bahwa jual beli
yang mengandung riba diharamkan, dan jual beli yang dilakukan Bu Lika
dan Bu Tinah haram hukumnya, karena dalam jual beli emas tidak tunai
dikenakan penambahan harga yang tidak wajar dari harga aslinya, dan jika

telat membayar akan dikenai denda.

B. Analisis Fatwa DSN MUI No. 77/V/2010 Terhadap Jul Beli Emas

Tidak Tunai Di Desa Pilang, Wonoayu, Sidoarjo.

Proses jual beli dilakukan dengan menawarkan perhiasan di grup
obrolan Whatsapp, setelah ada pembeli yang tertarik, pembeli meminta
dicarikan perhiasan oleh Bu Lika, lalu setelah ada ucapan “ oke bu saya
ambil yang seperti di model” dan terjadilah kesepakatan. Bu Lika mencari
perhiasan yang diinginkan oleh pembeli contoh kalung, ketika kalung
sudah dibeli, Bu Lika mengunjungi rumah pembeli untuk kesepakatan
harga, Bu Lika menerapkan harga bunga sesuai dengan harga emas yang

dibeli misalnya kalung seberat 5 gram harga pasaran normal senilai Rp.

" 1bid, 1
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1.000.000. menjadi senilai Rp. 1.200.000. Jadi bunga sebesar Rp. 200.000
dengan waktu 3 bulan. Bu Lika memberi patokan harga bunga sesuai
dengan berapa bulan waktu yang di minta pembeli untuk pelunasan
pembayaran.

Jika pembeli telat membayar per bulannya, maka pembeli harus
membayar lagi senilai Rp. 100.000. nominal denda juga tetap dan tidak
berubah. Beliau menetapkan denda agar pembeli tidak telat membayar
angsuran, dan Bu Lika selalu menetapkan kesepakatan jual beli diawal,
tidak ada tawar-menawar dalam proses jual beli ini, semua ditentukan Bu
Lika.

Selanjutnya penjual kedua Bu Tinah. Beliau menawarkan dari rumah
ke rumah. Bu Tinah terlebih dahulu membeli emas atau perhiasan dengan
harga beragam tergantung gram dan modelnya, beliau biasanya membeli
satu kalung, satu gelang, satu anting, dan satu cincin. Bu Tinah
menawarkan ke tetangga - tetangga yang sering berkumpul di depan
rumah dan mulai menawarkan emasnya. Jika pembeli merasa tertarik Bu
Tinah bisa melakukan transaksi jual beli ditempat karena barang sudah
ada. Jika Bu Tinah mengatakan “ jadi beli cincin yang ini bu?” dan
pembeli membalas “ ya Bu “ transaksi jual beli sudah dilaksanakan.

Bu Tinah menetapkan harga bunga dengan berapa lama waktu
pembayaran yang disepakati. Jangka waktu pembayaran angsuran
ditentukan Bu Tinah sendiri, menerima tawar-menawar dan juga beliau

menetapkan denda untuk pembeli yang telat membayar. Denda yang
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ditetapkan sebesar Rp. 70.000, denda tersebut merupakan denda yang

berlaku setiap bulannya. Nominal denda juga tetap dan tidak berubah.
Dalam fatwa DSN MUI memiliki berbagai landasan untuk dijadikan

acuan dalam menetapkan hukum jual beli emas tidak tunai, mulai dari ayat

al-quran, hadist, dan pendapat ulama.

1. Terdapat satu ayat al-Qur’an yang digunakan sebagai landasan atau
dasar hukum oleh DSN vyaitu surah al-Bagarah ayat 275, yang

menerangkan secara umum tentang hukum jual beli dan riba:

\;;J\ #53 C‘J‘ il “sTs

Artinya: “Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba"®

2. Hadits Nabi Saw, antara lain:
Hadis Nabi riwayat Muslim, Abu Daud, Tirmizi, Nasa'i, dan Ibn Majah,

Nabi Saw bersabda:

AL a5 ity Sty Sl Sl ALl Aadl); CAL LAY
Fks G 1pais DY ols EAI2T156 5 1 spliay 5 s St by ALy

4 13 8T

Artinya : "(Jual beli) emas dengan emas, perak dengan
perak, gandum dengan gandum, sya'ir dengan
sya'ir, kurma dengan kurma, dan garam dengan
garam (dengan syarat harus) sama dan sejenis

8 Deparetemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya , ... 24
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serta secara tunai. Jika jenisnya berbeda, juallah
sekehendakmu jika dilakukan secara tunai."?

3. Prof. Dr. Wahbah al-Zuhaily dalam al-Mu'amalat al-Maliyah al-

Mu'ashirah :

V5 oA jad JUsST o3, 534 Y B ABL plal 6. ot s U3
Artinya : "Demikian juga, membeli perhiasan dari
pengrajin dengan pembayaran angsuran tidak
boleh, karena tidak dilakukan penyerahan
harga (uang), dan tidak sah juga dengan cara

berutang dari pengrajin."*

Dari penjelasan di atas, jelaslah bahwa status emas dan perak
lebih dominan fungsinya sebagai tsaman (alat tukar, uang) dan bahwa
nash sudah jelas menganggap keduanya sebagai harta ribawi, yang
dalam mempertukarkannya wajib adanya kesamaan dan saling serah
terima di majelis akad sepanjang jenisnya sama, dan saling serah terima
di majelis akad dalam hal jual beli sebagiannya (emas, misalnya)
dengan sebagian yang lain (perak), kecuali emas atau perak yang sudah
dibentuk (menjadi perhiasan) yang menyebabkannya telah keluar dari
arti (fungsi) sebagai tsaman (harga, uang); maka ketika itu, boleh ada

kelebihan dalam mempertukarkan antara yang sejenis (misalnya emas

dengan emas yang sudah menjadi perhiasan) tetapi tidak boleh ada

® https://muslim.or.id/18984-mencari-hadits-dan-sanadnya-net.html, diakses pada tanggal 13
November 2019 pukul 20.47
10 1bid
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penangguhan, sebagaimana telah dijelaskan pada keterangan
sebelumnya.

Maka dari itu DSN MUI mengeluarkan fatwa tentang jual beli
emas tidak tunai, agar jelas hukum dari jual beli itu. Secara global,
terdapat dua pendapat ulama tentang jual beli emas dengan uang kertas

Secara angsuran:

Pendapat pertama: haram, ini adalah pendapat mayoritas ulama,
dengan argumen (istidlal) berbeda-beda. Argumen paling menonjol
ddalam pendapat ini adalah bahwa uang kertas dan emas merupakan
tsaman (harga, uang); sedangkan tsaman tidak boleh diperjualbelikan
kecuali secara tunai. Hal ini berdasarkan hadis ‘Ubadah bin al-Shamit
bahwa Nabi Saw bersabda, "Jika jenis (harta ribawi) ini berbeda, maka

jualbelikanlah sesuai kehendakmu apabila dilakukan secara tunai."

Pendapat kedua: boleh (jual beli emas dengan angsuran).
Pendapat ini didukung oleh sejumlah fugaha masa kini, di antara yang
paling menonjol adalah Syeikh Abdurahman As-Sa'di. Meskipun
mereka berbeda dalam memberikan argumen (istidlal) bagi
pandangan tersebut, hanya saja argumen yang menjadi landasan utama
mereka adalah pendapat yang dikemukakan oleh Syeikh al-Islam lbnu
Taymiyah dan Ibnul Qayyim mengenai kebolehan jual beli perhiasan

(terbuat emas) dengan emas, dengan pembayaran tangguh. Mengenai
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hal ini Ibnu Taymiyyah menyatakan dalam kitab al-Ikhtiyarat.'!
"Boleh melakukan jual beli perhiasan dari emas dan perak dengan
jenisnya tanpa syarat harus sama kadarnya dan kelebihannya dijadikan
sebagai kompensasi atas jasa pembuatan perhiasan, baik jual beli itu
dengan pembayaran tunai maupun dengan pembayaran.'? tangguh,
selama perhiasan tersebut tidak dimaksudkan sebagai harga (uang)."”
Mengenai hukum jual beli emas secara angsuran, ulama

berbeda pendapat sebagai berikut:

Dilarang: dan ini pendapat mayoritas fugaha, dari mazhab Hanafi,

Maliki, Syafi'i, dan Hambali;

Boleh : dan ini pendapat Ibnu Taimiyah, Ibnu Qayyim dan ulama

kontemporer yang sependapat.

Ulama yang melarang mengemukakan dalil dengan keumuman
hadis-hadis tentang riba, yang antara lain menegaskan: "Janganlah
engkau menjual emas dengan emas, dan perak dengan perak, kecuali
secara tunai." Mereka menyatakan, emas dan perak adalah tsaman
(harga, alat pembayaran, uang), yang tidak boleh dipertukarkan secara

angsuran maupun tangguh, karena hal itu menyebabkan riba.

Sementara itu, ulama yang mengatakan boleh mengemukakan

dalil sebagai berikut: Bahwa emas dan perak adalah barang (sil'ah)

11'Ala’ al-Din Abu al-Hasan al-Ba'liy al-Dimasyqiy, al-lkhtiyarat al-Fighiyah min Fatawa Syaikh
Ibn Taimuyah, al-Qahirah, Dar al-Istiqgamah, 2005, h. 146):

12 1bid
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yang dijual dan dibeli seperti halnya barang biasa, dan bukan lagi
tsaman (harga, alat pembayaran, uang). Manusia sangat membutuhkan
untuk melakukan jual beli emas. Apabila tidak diperbolehkan jual beli
emas secara anggsuran, maka rusaklah kemaslahatan manusia dan

mereka akan mengalami kesulitan.

Emas dan perak setelah dibentuk menjadi perhiasan berubah
menjadi seperti pakaian dan barang, dan bukan merupakan tsaman
(harga, alat pembayaran, uang). Oleh karenanya tidak terjadi riba. riba
(dalam pertukaran atau jual beli) antara perhiasan dengan harga
(uang), sebagaimana tidak terjadi riba (dalam pertukaran atau jual
beli) antara harga (uang) dengan barang lainnya, meskipun bukan dari
jenis yang sama. Sekiranya pintu (jual beli emas secara angsuran) ini
ditutup, maka tertutuplah pintu utang piutang, masyarakat akan

mengalami kesulitan yang tidak terkira.

Kesimpulannya dari perbedaan diatas akhirnya. Dewan
Syari’ah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) pada
fatwanya dengan jelas menyatakan bahwa jual beli emas itu boleh
hukumnya dengan syarat selama emas tidak menjadi alat tukar yang
resmi, baik jual beli biasa maupun murabahah. Kemudian DSN
memberikan tiga batasan dalam keputusan hukum kebolehan jual beli
emas tersebut yang merupakan implikasi dari jual beli emas secara

tidak tunai,
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1)

2)

3)

Tidak boleh bertambahnya harga jual selama perjanjian walaupun
adanya penundaan pembayaran setelah jatuh tempo, hal ini
karena emas selalu berfluktuasi harganya dalam jangka waktu
tertentu. Dalam pasal yang dijelaskan oleh Fatwa DSN MUI
bahwa dalam jual beli emas tidak boleh bertambah harganya
walaupun ada penundaan waktu, yaitu pembayaran diangsur.
Tapi pasal yang pertama telang dilanggar oleh kedua penjual.
Mereka menjual emas dengan menambah harga karena
pembayaran secara mengangsur. Dan titetapkan denda jika
pembeli telat membayar angsuran. Ini jang menjadikan jual beli
yang penjual lakukan menjadi tidak boleh.

Emas yang masih dalam angsuran (kredit) boleh dijadikan
sebagai jaminan (rahn).

Tidak dibolehkan  kemungkinan adanya perpindahan
kepemilikan karena emas masih dalam masa angsuran.

Dalam Fatwa DSN MUI menjelaskan bahwa, Jual beli emas

secara tidak tunai, baik melalui jual beli biasa atau jual beli

murabahah, hukumnya boleh (mubah, ja'iz) selama emas tidak

menjadi alat tukar yang resmi (uang), dikarenakan syarat-syarat

diatas. Yaitu tidak boleh bertambahnya harga jual selama perjanjian

walaupun adanya penundaan pembayaran, tapi jual beli emas yang

dipraktikkan di Desa Pilang, Wonoayu, Sidoarjo. Mengenakan biaya

tambahan dari harga asli dan penambahan biaya jika telat membayar
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ketika melewati batas waktu. Dan jual beli seperti itu yang dilarang
atau diharamkan oleh syariat Islam, karena akan membawa orang
yang berjualan atau membeli melakukan riba, dan hukumnya
menjadi tidak boleh atau haram karena penambahan jumlah dari
harga aslinya. Tapi dalam kasus Bu Lika dan Bu Tinah mereka
menjual emas perhiasan dengan harga tambahan, yang mana harga
tambahan tersebut merupakan bunga karena pembayaran diangsur.
Bunga tersebut merupakan riba yang dilarang oleh Allah Swt. dalam
Fatwa DSN MUI jual beli yang dilakukan Bu Lika dan Bu Tinah
tidak boleh dilakukan karena ada harga tambahan. dan menetapkan
bunga pembayaran yang cukup besar, dan menjadikan jual beli itu

menjadi haram karena ada riba.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uaraikan dari bab-bab yang sudah dijelaskan diatas,

dapat menyimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1. Jual beli emas tidak tunai di Desa Pilang, Wonoayu, Sidoarjo
menetapkan bunga untuk setiap pembelian emas yang akan dijual, ada
perbedaan dalam kesediaan barang, yang mana sebagai penjual Bu Lika
harus memesan terlebih dahulu sedangkan penjual Bu Tinah menjual
barang sudah ada. Denda juga ditetapkan oleh kedua penjual jika telat
membayara dalam setiap satu bulan, jumlah denda tidak berubah. Denda
diberlakukan agar pembeli tidak telat membayara cicilan. Pembeli pun
menyetujui syarat-syarat yang diajukan oleh penjual.

2. Jual beli emas tidak tunai hukum awalnya boleh dilakukan yang mana
dalam skripsi ini mengacu pada Fatwa DSN MUI No. 77/DSN-
MUI/V/2010. Dalam Fatwa DSN MUI menjelaskan bahwa, Jual beli
emas secara tidak tunai, baik melalui jual beli biasa atau jual beli
murabahah, hukumnya boleh (mubabh, ja'iz) selama emas tidak menjadi
alat tukar yang resmi (uang). Tapi karena praktik yang dilakukan malah
menetapkan riba yang besar untuk jual beli emas atau perhiasan tersebut,
menyebabkan jual beli menjadi haram karena riba tersebut. Karena riba

apapun tidak boleh diberlakukan dalam jual beli.
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Saran

Saran untuk penjual, mereka harus memahami bagaimana praktik
jual beli sesuai syariat Islam. Jual beli emas tidak tunai di Desa, Pilang,
Wonoayu bisa dilakukan mengingat jual beli pada dasarnya adalah
kegiatan yang dimuliakan oleh Allah Swt, jika dilakukan dengan benar
dan tidak melanggar syariat Islam. Allah Swt melarang hambanya dalam
berniaga, berbisnis, berjualan dengan menetapkan riba.

Saran untuk Pembeli janganlah melakukan jual beli yang
didalamnya mengandung riba. Jika jual beli tidak menerapkan syariat
Islam dan memenuhi rukun dan syarat, maka jual beli dilarang untuk

dilakukan
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